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 Latar belakang penelitian ini adalah keprihatinan terhadap rendahnya 
tingkat literasi IPA sesuai studi PISA tahun 2009 dan 2012. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap 
kemampuan menjelaskan dan  menginterpretasi pada pelajaran IPA kelas V SDK 
Sorowajan Yogyakarta pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental tipe non-
equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SDK Sorowajan Yogyakarta sebanyak 51 siswa. Sampel penelian terdiri 
dari kelas VA sebanyak 27 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB 
sebanyak 24 siswa sebagai kelompok kontrol.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) metode inkuiri berpengaruh 
terhadap kemampuan menjelaskan. Harga Sig. (2-tailed) sebesar 0,02 (atau p < 
0,05) dengan nilai M = 0,76, SE = 0,11, SD =0,57 untuk kelompok eksperimen 
dan M = 0,34, SE = 0,13, SD = 0,65 untuk kelompok kontrol. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai t = -2,42 dan df = 49. Metode inkuiri berengaruh besar 
terhadap kemampuan menjelaskan berdasarkan harga r = 0,80 dengan persentase 
sebesar 64,5%. 2) Metode inkuri tidak berpengaruh terhadap kemampuan 
menginterpretasi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,21 
(atau p > 0,05) dengan nilai M = 0,96, SE = 0,12, SD = 0,63 untuk kelompok 
eksperimen dan nilai M = 0,74, SE = 0,09, SD = 0,45 untuk kelompok kontrol. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai t = -1,27 dan df = 49 Metode inkuiri tidak 
berpengaruh besar terhadap kemampuan menginterpretasi berdasarkan harga        
r = 0,84 dengan persentase sebesar 70,6%. 
 





Martini, Fransiska Shandy. (2015). The effect of the inquiry method on the 
ability to explain and interpretin science subjects of fifth grade SDK 
Sorowajan Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Elementary School Teacher 
Education Study Program, Sanata Dharma University. 
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The background of this research is concern about the low level of science 
literacy according to PISA 2009 and 2012 studies. This research is to determine 
the effect of inquiry methods on the ability to explain and interpret in science 
subjects of fifth grades SDK Sorowajan Yogyakarta on odd semestera cademic 
year 2014/2015. 
The research used quasi-experimental type non-equivalent control group 
design. This research’s population was 5th grades students of SDK Sorowajan 
Yogyakarta totaled 51 students. The sample consisted of class VA 27 students as 
experimental group and VB with 24 students as the control group. 
Results showed that 1) Inquiry method affects explaining ability. The price 
of Sig. (2-tailed) is0,02(or p < 0,05) with the value of M = 0,76, SE = 0,11,       
SD = 0,5 for experimental group and M = 0,34, SE = 0,13, SD = 0,65 for control 
group. This is indicated by value of t = -2.42 and df = 49. The inquiry method 
affects greatly to explaining ability by price r = 0,80 or 64,5%. 2) Inquiry method 
does not affect interpreting ability. The price of Sig. (2-tailed) is 0,21(or p >0,05) 
with value of M = 0,96, SE = 0,12, SD = 0,63 for experimental group and value 
of     M = 0,74, SE = 0,09, SD = 0,45 for control group. This is indicated by the 
value  t = -1,27 and df = 49. Inquiry methods does not greatly affect interpreting 
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Bab ini peneliti akan memaparkan tentang (1) latar belakang (2) rumusan 
masalah (3) tujuan penelitian (4) manfaat penelitian (5) definisi operasional. 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan adalah salah satu bagian yang berpengaruh bagi perkembangan 
negara. Pendidikan dapat juga diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (UU No. 20 
tahun 2003). Pendidikan yang harus ditempuh berawal dari Taman Kanak-kanak 
atau Sekolah Dasar, kemudian ke jenjang Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas, lalu ke perguruan tinggi bila mampu. Sejak SD hingga SMA 
seorang siswa akan mempelajari banyak mata pelajaran, salah satunya Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakani lmu alam yang dapat dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari, dari pendidikan dasar (SD) hingga jenjang non 
pendidikan. Mata pelajaran IPA selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Mata pelajaran IPA bertujuan agar  siswa dapat memahami konsep-konsep 
IPA secara sederhana dan mampu menggunakan metode ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan lebih menyadari kebesaran 
dan kekuasaan pencipta alam. IPA mengajarkan siswa untuk dapat mengetahui 
ilmu dasar-dasar alam dengan baik dan benar, sedangkan untuk non pendidikan 
IPA sangat membantu para pekerja agar memudahkan mereka dalam bekerja 
ringan maupun berat.Pelajaran IPA juga mempunyai tujuan bagi siswa yaitu 
memberikan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, prinsip dan konsep 
IPA, serta menambah ketertarikan siswa dengan lingkungannnya, teknologi dan 
masyarakat, siswa dapat meningkatkan kesadaran untuk memelihara dan 
melestarikan lingkungan serta sumber daya alam, dapat memberikan bekal 
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pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. Dalam 
mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam dapat menggunakan pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik mencakup keterampilan untuk mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan. Dari pendekatan saintifik tersebut secara tidak langsung 
siswa akan menggunakan metode inkuiri dalam menemukan serta memecahkan 
masalah. Program for International Student Assessment (PISA) melakukan 
penelitian dalam bidang matematika, membaca, dan sains setiap tiga tahun sekali. 
Penelitian ini dilakukan di 65 negara dan diikuti oleh lebih dari 510.000 siswa 
berusia sekitar 15 tahun. Hasil penelitian pada tahun 2009 menunjukkan bahwa 
Indonesia memperoleh peringkat 57 dari 65 negara di dunia (OECD, 2010: 8). 
Peringkat Indonesia pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi peringkat 64 
dari 65 negara di dunia (OECD, 2013: 232). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
dapat diketahui bahwa kualitas pendidikan di Indonesia mengalami penurunan, 
maka dari itu pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya dapat 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menjelaskan dan menginterpretasi. 
Pembelajaran IPA hendaknya juga dikemas semenarik mungkin, agar siswa 
tertarik untuk belajar. 
Kegiatan pembelajaran IPA ini diamati oleh peneliti di SD Kanisius 
Sorowajan, khususnya pada kelas V, hari Sabtu 15 Maret 2014. Pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, aktivitas belajar siswa hanya terbatas pada tempat 
duduknya sendiri (tidak beripindah posisi, atau bekerja dalam kelompok) dan 
hanya berinteraksi dengan teman sebangku maupun teman yang berada didepan 
atau dibelakangnya. Guru cenderung melakukan ceramah dan tanya jawab dengan 
siswa selama kurang lebih 70 menit. Kemudian aktivitas siswa dilanjutkan dengan 
mengerjakan soal yang ditulis oleh guru dipapan tulis. 
Dalam pembelajaran, hal pertama yang perlu dikuasai siswa adalah 
pemahaman (Wiggins dan McTighe, 2005: 5 & 7). Pemahaman terdiri dari enam 
kemampuan, yaitu menjelaskan, menginterpretasi, menerapkan, mengembangkan 
perspektif, membangun empati, dan memahami diri. Siswa dikatakan telah 
mampu memahami suatu peristiwa apabila ia memiliki keenam kemampuan 
tersebut. Kemampuan menjelaskan adalah kemampuan memberikan penjelasan 
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logis dan sistematis tentang suatu peristiwa, tindakan, atau gagasan (Wiggins & 
McTighe, 2005: 84-104). Kemampuan menginterpretasi adalah kemampuan 
menerjemahkan gagasan atau peristiwa secara berarti melalui gambar, anekdot, 
analogi, atau model.Upaya untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan dan 
menginterpretasi, peneliti menggunakan pembelajaran inkuiri. Alasan peneliti 
memilih menggunakan model pembelajaran inkuiri adalah siswa dapat belajar dan 
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang diberikan. Piaget (dalam 
Mulyasa, 2006b:108) menjelaskan bahwa metode inkuiri menyiapkan siswa 
dalam belajar dengan percobaan atau eksperimen sendiri. Metode ini membantu 
siswa memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari hasil menemukan sendiri 
berbasis kontekstual (Trianto, 2009: 114). 
Metode pembelajaran  inkuiri adalah model pembelajaran yang menuntut 
siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam 
memecahkan masalah serta berorientasi kepada siswa (student centered 
approach). Metode inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 
proses berpikir secara kritis dan analitis. Siswa diajak  untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Guru hanya 
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar di sekolah. 
Metode pembelajaran inkuiri dianggap sebagai metode yang paling tepat dalam 
pembelajaran IPA (Susanto, 2013: 172). 
Penelitian ini dibatasi pada pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap 
kemampuan menjelaskandan menginterpretasi pada pelajaran IPA, siswa kelas V 
SDK Sorowajan Yogyakarta semester gasal tahun ajaran 2014/2015 menggunakan 
metode pembelajaran inkuiri, tema benda-benda di lingkungan sekitar, dengan 
materi membuat kompas sederhana. 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Apakahpenggunaan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan 
menjelaskan pada pelajaran IPA materi membuat kompas sederhana kelas 
V Semester Gasal, SDK Sorowajan Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015? 
1.2.2 Apakah penggunaan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan 
menginterpretasi pada pelajaran IPA materi membuat kompas sederhana 
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kelas V Semester Gasal, SDK Sorowajan Yogyakarta Tahun Ajaran 
2014/2015? 
1.3 Tujuan Penelitian  
1.3.1 Mengetahui pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap kemampuan 
menjelaskan pada pelajaran IPA materi membuat kompas sederhana kelas 
V SDKSorowajan Yogyakarta semester gasal, tahun ajaran 2014/2015. 
1.3.2 Mengetahui pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap kemampuan 
menginterpretasi pada pelajaran IPA materi membuat kompas sederhana 
kelas V SDK Sorowajan Yogyakarta semester gasal, tahun ajaran 
2014/2015. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai manfaat: 
1.4.1 Bagi Siswa 
Siswa memperoleh pengalaman baru dalam belajar dengan menemukan, 
mengumpulkan informasi, mengamati sertamemecahkan masalah sendiri. 
1.4.2 Bagi Guru 
Mempermudah guru untuk menilai seberapa jauh kemampuan siswa untuk 
menjelaskan dan menginterpretasi mata pelajaran yang diberikan oleh 
guru. 
1.4.3 Bagi sekolah 
Membantu sekolah dalam membuat variasi suasana dan pola belajar kelas. 
1.4.4 Bagi Penulis 
Peneliti mendapatkan pengalaman baru dalam merancang pembelajaran 
IPA menggunakan metode inkuiri. 
1.5  Definisi Operasional 
1.5.1 Metode adalah langkah-langkah yang harus dikerjakan yang tersusun 
sistematis untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 
1.5.2 Inkuiri adalah proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap 
pertanyaan ilmiah. 
1.5.3 Metode Inkuiri adalah metode yang tersusun secara sistematis dengan 
mengajak siswa untuk mencari tahu jawaban sendiri dari masalah yang 
diberikan. 
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1.5.4 Kemampuan adalah kecakapan yang dibawa sejak lahir, dapat berupa 
intelektual untuk melakukan suatu pekerjaan. 
1.5.5 Kemampuan memahami adalah kecakapan menangkap dan membangun 
makna dari pesan-pesan yang diperoleh dari pembelajaran baik secara 
lisan, tulis, maupun grafis yang memiliki enam aspek kemampuan, yaitu 
menjelaskan, menginterpretasi, menerapkan, mengembangkan perspektif, 
membangun empati, dan memahami diri. 
1.5.6 Menjelaskan adalah kemampuan menerangkan atau menguraikan secara 
terang. 
1.5.7 Kemampuan menjelaskan adalah kecakapan siswa dalam menguraikan 
secara terang tentang terjadinya suatu peristiwa (membuat kompas 
sederhana) melalui pola sebab-akibat dengan memberikan alasan yang 
sesuai kaidah-kaidah umum, sistematis, dan disertai contoh atau gambaran. 
1.5.8 Menginterpretasi adalah adalah kemampuan untuk menafsirkan. 
1.5.9 Kemampuan menginterpretasi adalah kecakapan siswa dalam menafsirkan 
suatu peristiwa melalui pemahamannya sendiri ke dalam bentuk gambar 
atau model lain. 
1.5.10 Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
















Bab  ini peneliti akan memaparkan tentang (1) kajian pustaka, (2) 
kerangka berpikir, dan (3) hipotesis penelitian. Kajian pustaka terdiri dari tiga 
bagian, yaitu teori-teori yang mendukung, penelitian yang relevan, literature map, 
dan hipotesis penelitian. 
 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Teori-teori yang Mendukung 
2.1.1.1 Teori Perkembangan Anak 
Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, yang memandang 
perkembangan kognitif sebagai suatu proses di mana anak secara aktif 
membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-
pengalaman dan interaksi-interaksi mereka. Teori konstruktivisme menekankan 
pada pemerolehan ilmu dan pengetahuan yang dilakukan secara aktif.Piaget 
mengemukakan bahwa secara umum semua anak berkembang melalui urutan 
yang sama, meskipun jenis dan tingkat pengalaman mereka berbeda satu sama 
lain (Aunurrahman, 2012: 58). Menurut Nur (dalam Trianto, 2009: 29), Piaget 
yakin bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting 
bagi terjadinya perubahan perkembangan. 
Piaget mengelompokkan tahap-tahap perkembangan kognitif anak menjadi 
empat tahap yaitu tahap sensorimotor (0-2 tahun), tahap praoperasi (2-7 tahun), 
tahap operasional konkret (7-11 tahun), dan tahap operasional formal (11 tahun ke 
atas). Menurut  Piaget anak usia sekolah dasar (usia 7-11 tahun) ada pada tahap 
operasional konkret, dimana anak mampu melakukan perbaikan dalam 
kemampuan untuk berpikir secara logis. Anak pada tahap operasional konkret 
membutuhkan kegiatan-kegiatan yang langsung melibatkan dirinya pada objek-
objek nyata untuk memahami lingkungannya. Cara berpikir seorang anak tetap 
masih terbatas karena masih berdasarkan sesuatu yang konkret (Suparno, 2001: 
70). Kemampuan-kemampuan baru termasuk penggunaan operasi-operasi yang 
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dapat balik. Pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi desentrasi, dan pemecahan 
masalah tidak begitu dibatasi oleh keegosentrisan. 
Aspek tumbuh kembang anak menurut Hurlock (dalam Trianto, 2009: 14) 
ada lima proses perkembangan, antara lain (1) psikomotorik, (2) kognitif, (3) 
emosi, (4) sosial, dan (5) moral. Perkembangan yang dialami anak dipengaruhi 
oleh empat faktor, yaitu maturasi, pengalaman, transmisi sosial, dan faktor 
ekuilibrasi (Salkind, 2009: 313). 
2.1.1.2 Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah seperangkat komponen yang telah 
dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran. Menurut Suyono dan 
Hariyanto, (2011: 19) metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan 
prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 
penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran adalah seluruh 
perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran 
dapat dianggap sebagai prosedur atau proses teratur, suatu jalan atau cara yang 
teratur untuk melakukan pembelajaran. Usaha memperbaiki kualitas pembelajaran 
dapat dimulai dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan usia anak 
2.1.1.3 Metode Inkuiri 
1. Pengertian Metode Inkuiri 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, inkuiri berarti 
penyelidikan. Sanjaya, (2006: 194) mengemukakan bahwa metode inkuiri 
adalah model yang dapat diterapkan dalam rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 
yang dipertanyakan. Ciri utama strategi pembelajaran inkuiri adalah 
pertama, strategi inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri 
menempatkan siswa sebagai subyek belajar. Siswa tidak hanya berperan 
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi 
siswa berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu 
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sendiri. Kedua, siswa diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri 
(self belief), maka strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan 
sebagai sumber belajar melainkan sebagai fasilitator dan motivator belajar. 
Ketiga, tujuan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis. 
Dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar 
menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat 
menggunakan potensi yang dimilikinya (Sanjaya, 2006: 194). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis metode inkuiri terbimbing dan 
terdiri dari tujuh langkah pembelajaran inkuiri yaitu: orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, 
menarik kesimpulan, mempresentasikan hasil, dan melakukan refleksi. 
 
2. Prinsip-prinsip metode inkuiri  
Perkembangan mental menurut Piaget dipengaruhi oleh empat 
faktor, yaitu (1) maturation atau kematangan (2) physical experience  atau 
pengalaman fisik (3) social experience atau pengalaman sosial, dan (4) 
equilibration atau proses penyesuaian antara pengetahuan yang sudah ada 
dengan pengetahuan baru yang ditemukannya. 
Prinsip metode inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2006: 197) meliputi: 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Strategi pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing ini 
berorientasi pada hasil belajar dan proses pembelajaran. Kriteria 
keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 
inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat menguasai 
materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari 
dan menemukan sesuatu. 
b. Prinsip interaksi 
Menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar tetapi sebagai 
pengatur lingkungan.Guru perlu mengarahkan agar siswa bisa 
mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka. 
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c. Prinsip bertanya 
Berbagai jenis dan teknik bertanya perlu dikuasai oleh  setiap 
guru, apakah itu bertanya hanya sekedar untuk meminta perhatian 
dari siswa, bertanya untuk melacak, bertanya untuk mengembangkan 
kemampuan, atau bertanya untuk menguji. 
d. Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta tetapi belajar 
adalah proses  berpikir, yakni proses mengembangkan potensi 
seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan, baik otak reptil, otak 
limbik, maupun otak neokortek. 
e. Prinsip keterbukaan 
Belajar adalah proses mencoba berbagai kemungkinan. Siswa 
perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan 
perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Guru menyediakan 
ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan 
hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang 
diajukannya. 
 
3. Jenis-jenis metode inkuiri 
 Jenis-jenis metode inkuiri menrurut Mulyasa (2006b: 109) meliputi: 
a. Guided Discovery-Inquiry /Inkuiri terbimbing 
Dalam guided discovery-inquiry sebagian perencanaannya 
dibuat oleh guru. Guru menyediakan bimbingan atau petunjuk 
yang cukup luas kepada siswa dan siswa tidak merumuskan 
problem.  
b. Modified discovery-Inquiry / Inkuiri bebas yang dimodifikasi  
Dalam modified discovery-inquiry guru hanya menyajikan 
problem  dan biasanya menyediakan bahan atau alat-alat yang 
diperlukan untuk memecahkan problem tersebut. Siswa diberi 
kemerdekaan yang cukup luas untuk memecahkan problem. 
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c. Free Inquiry /Inkuiribebas 
Dalam free inquiry siswa harus mengidentifikasi dan 
merumuskan macam-macam problem yang akan dipelajari.  
 
Mulyasa mengungkapkan bahwasiswa dalam inkuiri terbimbing 
memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan dan biasanya berupa 
pertannyaan-pertanyaan yang membimbing. Inkuiri bebas memberikan 
kebebasan pada peserta didik untuk melakukan penelitian sendiri bagaikan 
seorang ilmuwan. 
 
4. Metode Inkuiri Terbimbing 
Carin (dalam Amien, 1987: 136) mengatakan bahwa metode inkuiri 
adalah suatu proses mental dimana anak terlibat dalam menggunakan proses 
mentalnya untuk menemukan beberapa konsep. Metode inkuiri tidak saja 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam IPA saja, 
melainkan juga membentuk sikap keilmiahan pada diri siswa (Susanto, 
2013: 174). Inkuiri merupakan tingkah laku yang terlibat dalam usaha 
manusia untuk menjelaskan secara rasional fenomena-fenomena yang 
memancing rasa ingin tahu. Inkuiri berkaitan dengan aktivitas dan 
keterampilan aktif yang fokus pada pencarian pengetahuan atau pemahaman 
untuk memuaskan rasa ingin tahu.Piaget (dalam Mulyasa, 2006b:108) 
menjelaskan bahwa metode inkuiri adalah suatu metode yang menyiapkan 
siswa dalam proses belajar untuk melakukan percobaan atau eksperimen 
sendiri. Trianto (2009: 114) menyatakan bahwa metode inkuiri merupakan 
kegiatan inti dari proses pembelajaran berbasis kontekstual yang membantu 
siswa memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari hasil menemukan 
sendiri. Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang 
mengutamakan keterkaitan antara materi belajar dengan keadaan 
sesungguhnya di dunia kehidupan anak (Mulyasa, 2006a:102). 
Metode inkuiri terbimbing adalah pembelajaran inkuiri yang 
menyediakan bimbingan dan petunjuk kegiatan pada siswa yang dilakukan 
oleh guru(Hartono, 2013: 72). Inkuiri terbimbing adalah pembelajaran yang 
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membutuhkan perencanaan dalam membimbing siswa melalui proses 
menemukan sendiri informasi secara bertahap untuk meningkatkan 
pemahaman akan suatu masalah atau topik (Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 
2007: 2). 
Jadi, metode inkuiri adalah pembelajaran yang menekankan siswa 
untuk menemukan sendiri jawabannya dari kegiatan pembelajaran yang 
telah diterimanya dan guru hanya sebagai fasilitator. 
 
5. Langkah-langkah metode inkuiri  
Langkah-langkah metode inkuiri menurut Sanjaya, (2006: 199-201) 
meliputi: 
a. Orientasi 
Orientasi merupakan langkah untuk membina susasna atau iklim 
pembelajaran yang responsif. Guru mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak 
siswa untuk berpikir memecahkan masalah.  
b. Merumuskan masalah 
Suatu persoalan yang menantang siswa untuk berpikir 
memecahkan teka-teki guna mencari jawaban yang tepat. Masalah 
hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. Masalah yang dikaji adalah 
masalah yang mengandung teka-teki. Konsep-konsep dalam masalah 
adalah konsep-konsep yang diketahui terlebih dahulu oleh siswa. 
c. Mengajukan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
sedang dikaji. Salah satu cara yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan kemampuan berhipotesis adalah mengajukan 
pertanyaan yang tepat sehingga mendorong siswa merumuskan 
jawaban sementara. 
d. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Proses ini 
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membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi 
berpikirnya. 
e. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data. Mengembangkan kemampuan 
berpikir secara rasional. 
f. Merumuskan kesimpulan 
Proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis. Dalam mencapai kesimpulan yang akurat, guru 
hendaknya mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli, diperoleh tujuh langkah 
pembelajaran inkuiri, yaitu: orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menarik kesimpulan, 
mempresentasikan hasil, dan melakukan refleksi. 
 
6. Manfaat metode inkuiri 
Menurut Sanjaya (2006: 206) manfaat metode inkuiri bagi siswa 
yaitu: 
a. Strategi pembelajaran yang menenkankan perkembangan aspek 
kognitif, afektif, psikomotorik secara seimbang, sehingga 
pembelajaran melalui metode ini dianggap lebih bermakna. 
b. Memberi ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. 
c. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas 
rata-rata. 
d. Metode Inkuiri dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi
 belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan
 tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
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Metode inkuiri juga bermanfaat bagi guru (Kuhlthau, Maniotes, & 
Caspari, 2007: 7). Pertama, guru dapat berbagi tanggung jawab dengan 
siswa. Kedua, guru dapat berbagi keahlian dengan siswa. Ketiga, guru 
dapat mengajarkan sekaligus kemampuan memahami materi dengan 
sumber informasi. Keempat, inkuiri memberikan inspirasi dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran yang kreatif. Kelima, guru 
memperoleh pengalaman meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
penggunaan metode yang sesuai dengan kurikulum. 
2.1.1.4 Kemampuan Menjelaskan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 574), menjelaskan berarti 
menerangkan; menguraikan dengan terperinci dan jelas. Menjelaskan diartikan 
layaknya menampilkan pengalaman yang tepatdan seolah-olah ada ilustrasinya, 
yang berpengetahuan tertulis atau deskripsi lisan mengenai sesuatu yang terjadi. 
Siswa dapat menjelaskan melalui generalisasi atau prinsip-prinsip dengan syarat 
dapat dipertanggungjawabkan, dan fenomena sistematis, fakta, dan data, membuat 
wawasan koneksi dan memberikan contoh atau ilustrasi (Wiggins &McTighe, 
2005: 84). Kemampuan menjelaskan terjadi ketika siswa dapat membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat yang diturunkan dari teori atau hasil penelitian 
dalam sebuah sistem (Anderson & Krathwohl, 2010: 114). 
2.1.1.5Kemampuan Menginterpretasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 543), menginterpretasi 
berarti penafsiran. Menginterpretasi berarti layaknya narasi, dan terjemahan yang 
memberikan makna. Siswa dapat menceritakan kisah-kisah bermakna, 
menawarkan terjemahan yang tepat, memberikan ungkapan sejarah atau pribadi 
dimensi ide-ide dan peristiwa, membuat obyek pemahaman pribadi atau diakses 
melalui gambar, anekdot, analogi, dan model (Wiggins &McTighe, 2005: 84). 
Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke 
bentuk yang lain (Anderson & Krathwohl, 2010: 106). Menginterpretasi 
diwujudkan dengan cara memindahkan pemahaman akan suatu cerita, peristiwa, 
dan ide-ide ke dalam bentuk gambar atau model lain sehingga diperoleh 
pemahaman pribadi. 
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2.1.1.6   Pembelajaran IPA 
Hakikat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), didefinisikan 
sebagai ilmu tentang alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu 
pengetahuan alam, dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: Ilmu 
Pengetahuan Alam sebagai produk, Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses, dan 
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai sikap. Pertama, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
sebagai produk adalah kumpulan hasil penelitian yang telah ilmuwan lakukan dan 
sudah membentuk konsep yang telah dikaji sebagai kegiatan empiris dan kegiatan 
analitis. Bentuk lain dari produk, antara lain: (1) fakta-fakta (2) prinsip (3) hukum 
(4) teori-teori IPA. Kedua, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai proses adalah 
untuk menggali dan memahami pengetahuan tentang alam. IPA adalah kumpulan 
fakta dan konsep, maka IPA membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan 
teori yang akan digeneralisasikan oleh ilmuwan. Proses dalam memahami IPA 
disebut dengan keterampilan proses sains adalah keterampilan yang dilakukan 
oleh para ilmuwan, seperti mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan 
menyimpulkan. Ketiga, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai sikap. Sikap 
ilmiah yang dikembangkan dalam pembelajaran sains. Sulistyorini (dalam 
Susanto, 2013: 169), mengemukakan bahwa ada sembilan aspek yang 
dikembangkan dari sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA, yaitu (1) sikap ingin 
tahu; (2) ingin medapat sesuatu yang baru; (3) sikap kerja sama; (4) tidak putus 
asa; (5) tidak berprasangka; (6) mawas diri; (7) bertanggung jawab; (8) berpikir 
bebas; (9) kedisiplinan diri. 
Sutrisno (dalam Susanto 2013: 167) menambahkan bahwa IPA juga 
sebagai prosedur dan IPA sebagai teknologi. IPA adalah suatu produk, proses, dan 
aplikasi. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan dan didalamnya 
membahas mengenai keadaan yang ada dimuka bumi serta gejala-gejala alamnya 
yang dipelajari melalui serangkaian proses, dibangun atas dasar sikap ilmiah. 
Metode inkuiri dianggap sebagai metode yang paling pas digunakan dalam 
pembelajaran IPA. Pembelajaran berbasis inkuiri mempunyai tujuan menurut 
National Research Council (dalam Susanto, 2013: 173), antara lain: 
1. Mengembangkan keinginan dan motivasi siswa untuk mempelajari 
prinsip dan konsep IPA. 
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2. Mengembangkan keterampilan ilmiah siswa sehingga mampu bekerja 
seperti layaknya seorang ilmuan. 
3. Membiasakan siswa bekerja keras untuk memperoleh pengetahuan. 
 
Pembelajaran inkuiri dapat merangsang kegiatan berpikir siswa, antara 
lain: berpikir urutan, bertentangan, asosiasi, kausalitas, konvergen, divergen, 
berpikir silogisme. 
2.1.1.7 Membuat Kompas Sederhana 
 Kompas adalah alat petunjuk arah yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
perjalanan. Dengan kompas kita meminimalkan resiko tersesat. Meskipun kompas 
bukan satu-satunya alat petunjuk arah, tetapi kompas adalah alat yang relatif 
mudah digunakan disaat kita membutuhkan alat untuk menentukan arah. Salah 
satu cara untuk membuat kompas sederhana apabila kita lupa membawanya, 
adalah dengan jarum. Jarum atau benda-benda logam bisa kita manfaatkan untuk 
dijadikan sebagai penunjuk arah sebagaimana kompas. Jarum tersebut kemudian 
digosokkan ke sebuah medan magnet atau benda yang memiliki gaya magnet. 
Kemudian digosokkan satu arah agar jarum tersebut juga memiliki medan magnet 
yang nantinya akan menunjukkan ke arah tertentu seperti halnya kompas. Setelah 
itu, kita ambil gabus atau kalau tidak punya bisa mencari dedaunan. Kita tusukkan 
jarum secara horizontal dan kemudian diletakkan diatas air.  
 
Gambar 2.1 Kompas Sederhana 
 
Pastikan daun tersebut mengambang, dan dari hal tersebut kita bisa menemukan 
bahwa arah dari jarum akan menunjukkan ke arah utara atau selatan tergantung 
arah kita menggosok dengan logam bermagnet tadi. Apabila kita tidak memiliki 
jarum, maka kita bisa juga menggunakan silet. 
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2.1.2 Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 
2.1.2.1 Metode Inkuiri 
Sochibin, Dwijananti, & Marwoto (2009) meneliti pembelajaran IPA 
dengan metode inkuiri, bertujuan untuk peningkatan pemahaman konsep dan 
perkembangan keterampilan bepikir kritis. Sampel dan populasinya adalah siswa 
kelas IV semester gasal SDN Sekaran 01 Gunungpati Semarang tahun ajaran 
2008/2009. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Hasil tes pada siklus II lebih baik dari siklus I. Ketuntasan klasikal pada 
pembelajaran siklus kedua sudah mencapai 88,64% dan ini sudah lebih dari 85%, 
artinya pembelajaran secara klasikal telah dikatakan tuntas (pembelajaran 
dikatakan berhasil jika hasil tes siswa mencapai nilai KKM (70) secara individual 
dan mencapai 85% secara klasikal). Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai 
terendah dari 5 menjadi 6, nilai rata-rata pada siklus I 7,93 meningkat menjadi 
8,35 dan ketuntasan klasikal siswa pada siklus I yaitu 81,82% pada siklus II 
meningkat menjadi 88,64%, ketuntasan klasikal pada siklus II inisudah mencapai 
target yang diharapkan. 
Nugroho (2010) meneliti pelajaran IPA menggunakan pendekatan 
kontekstual melalui metode inkuiri dengan sampel dan populasi siswa kelas V SD 
Budya Wacana pada semester genap. Dari hasil penelitian dilakukan dari siklus I, 
II, dan III menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada 
kondisi awal 81,71 meningkat pada siklus I menjadi 83, 13 dan siklus II menjadi 
86,00. Persentase jumlah siswa yang mencapai KKM, kondisi awal 83,3% 
meningkat pada siklus I menjadi 84,2% dan siklus II 94,74%. 
Saleh (2010) meneliti tentang upaya peningkatan pemahaman siswa 
tentang konsep luas segitiga melalui pendekatan metoda penemuan terbimbing di 
SMP Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru 
dan siswa, melihat tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dan untuk mengetahui 
respon siswa dalam pembelajaran konsep luas segitiga melalui metode penemuan 
terbimbing. Subjek penelitian ini berjumlah 37 siswa, dengan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan adalah: observasi, tes, dan angket. Analisis data hasil 
observasi menggunakan analisis prosentase rat-rata dengan cara membagi jumlah 
skor dengan skor maksimal yang dikalikan 100%. Hasil dari penelitian ini adalah 
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1) aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik, dan 2) hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi 
luas segitiga termasuk dalam kategori tuntas (86,48%) dan respon siswa belajar 
dengan metode penemuan terbimbing pada materi tersebut adalah positif (senang 
dan aktif). 
2.1.2.2 Penelitian Mengenai Kemampuan Menjelaskan 
Siswandi (2006) melakukan penelitian mengenai meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi melalui metode diskusi panel dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di 
SD, guru sering menemukan kesulitan membelajarkan siswa agar mampu 
berbicara untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. Penelitian ini mencoba 
memecahkan masalah tersebut melalui tindakan kelas di kelas 6A SD Tarakanita 
2 Jakarta dengan metode diskusi panel. Setelah melakukan lima kali putaran 
kegiatan dengan penyempurnaan pada setiap putaran, penelitian ini membuktikan 
bahwa diskusi panel dapat meningkatkan keberanian dan keterampilan siswa 
dalam menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan dan saran-saran. 
Disarankan agar guru menerapkan metode diskusi panel dalam mengatasi masalah 
kemampuan siswa berkomunikasi. 
 
2.1.2.3 Penelitian Mengenai Kemampuan Menginterpretasi 
Dwijananti dan Yulianti (2010) melakukan penelitian untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir mahasiswa pada mata kuliah Fisika 
Lingkungan agar dapat berpartisipasi dalam pemecahan masalah pencemaran 
lingkungan yang selama ini menjadi topik yang menarik untuk dapat dicari 
pemecahannya. Model pembelajaran yang digunakan Problem Based Instruction 
(PBI) Mahasiswa diberi kesempatan melakukan penyelidikan di dalam dan di luar 
kelas, data diperoleh dari Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), lembar pengamatan 
afektif dan psikomotorik dan tes Mahasiswa aktif mempresentasikan dan 
melakukan diskusi untuk memecahakan masalah, serta menarik kesimpulan 
melalui proses berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa yang dapat dikembangkan pada model pembelajaran ini adalah: 
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mengklasifikasi, mengasumsi, memprediksi, menghipotesis, mengevaluasi, 
menganalisis, dan membuat kesimpulan. Dengan nilai rata-rata tiap siklus I, siklus 
II dan siklus III, berturut-turut: 63,10; 76,32; dan 79,80. Peningkatan nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis seiring dengan meningkatnya jumlah siswa yang 
termasuk kategori sangat kritis dan kritis dalam hierarki kategori kemampuan 
berpikir kritis. 
Novianty, Rosilawaty, dan Efkar (2013) melakukan penelitian dengan 
tujuan untuk mendiskripsikan kemampuan memberikan alasan dan 
menginterpretasi pernyataan pada materi asam-basa melalui penerapan LC3E 
dalam setiap kelompok. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA4 di 
SMAN 12 Bandar Lampung tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif, menggunakan metode pre-eksperimental dengan One-shot 
case study design. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan 
hasil analisis data disimpulkan bahwa kemampuan memberikan alasan dalam 
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Gambar 2.2Literature Map 
 
Penelitian-penelitian di atas belum ada yang mengkhususkan dalam 
penelitian mengenai kemampuan menjelaskan dan kemampuan menginterpretasi. 
Metode Inkuiri 
Sochibin (2009)   
Metode inkuiri, 
pemahaman konsep dan 
keterampilan berpikir 
kritis 
Nugroho (2010)    








Yang perlu diteliti: Metode inkuiri 
& kemampuan menjelaskan, 
menginterpretasi 
Dwijananti (2010) Model 
pembelajaran Problem 




Siswandi (2006)   








2.2 Kerangka Berpikir 
Metode Inkuiri adalah model yang dapat diterapkan dalam rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Metode inkuiri diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan siswa dalam menjelaskan dan menginterpretasi peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di alam melalui pelajaran IPA. 
Menjelaskan diartikan layaknya menampilkan pengalaman yang tepat dan 
seolah-olah ada ilustrasinya, yang berpengetahuan tertulis atau deskripsi lisan 
mengenai sesuatu yang terjadi tindakan, dan ide-ide. Siswa dapat menjelaskan 
melalui generalisasi atau prinsip-prinsip dengan syarat dapat 
dipertanggungjawabkan, dan fenomena sistematis, fakta, dan data, membuat 
wawasan koneksi dan memberikan contoh atau ilustrasi. 
Menginterpretasi berarti layaknya narasi, dan terjemahan yang 
memberikan makna. Siswa dapat menceritakan kisah-kisah bermakna, 
menawarkan terjemahan yang tepat, memberikan ungkapan sejarah atau pribadi 
dimensi ide-ide dan peristiwa, membuat obyek pemahaman pribadi atau diakses 
melaluigambar, anekdot, analogi, dan model. 
Metode inkuiri baik digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan 
menjelaskan serta menginterpretasi siswa. Dengan metode inkuiri siswa dapat 
mencari dan menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan oleh 
guru, sehingga setiap siswa dapat menjelaskan sesuatu yang ia dapat dari 
pemahaman atau penafsirannya sendiri. Jika metode inkuiri digunakan dalam 
pembelajaran IPA kelas V di SDK Sorowajan Yogyakarta, penggunaan metode 
inkuiri akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menjelaskan dan 
menginterpretasi materi IPA tentang membuat kompas sederhana. 




2.3 Hipotesis Penelitian 
2.3.1 Penggunaan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan 
menjelaskan pada mata pelajaran IPA di kelas V SDK Sorowajan 
Yogyakarta semester gasal 2014/ 2015. 
2.3.2 Penggunaan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan 
menginterpretasi pada mata pelajaran IPA di kelas V SDK Sorowajan 
Yogyakarta semester gasal 2014/ 2015. 







Pada Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, setting penelitian, populasi 
dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumenpenelitian, 
teknik pengujian instrumen, teknik analisis data, dan jadwal penelitian. Untuk 
lebih jelasnya mengenai hal-hal diatas, akan peneliti jelaskan sebagai berikut: 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experimental tipe non-
equivalent control group design dengan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol yang dipilih tanpa random assigment (Cohen, 2007: 282). Quasi 
experimental digunakan dalam penelitian ini karena dalam dunia pendidikan tidak 
memungkinkan untuk mengacak dan mengatur kelas yang ada untuk pengambilan 
sampel. Kedua kelompok akan diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
tiap kelompok yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan pada siswa, 
butir soal dibuat mudah, dan bahan sudah dikuasai peserta didik (Sudijono, 2011: 
69). Setelah diketahui kemampuan awal tiap kelompok, kelompokeksperimen 
diberi perlakuan dengan pembelajaran menggunakan metode inkuiri. Kelompok 
kontrol tidak diberikan perlakuan, yaitu dengan pembelajaran biasa menggunakan 
metode ceramah. Guru melakukan posttest pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Posttest dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 
akan materi pelajaran penting yang sudah diajarkan guru (Sudijono, 2011: 70). 
Pengaruh perlakuan dihitung dengan menggunakan tiga langkah, yaitu (1) skor 
posttest dikurangi skor pretest pada kelompok eksperimen menghasilkan skor 1, 
(2) skor posttest dikurangi skor pretest pada kelompok kontrol menghasilkan skor 
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Pengaruh perlakuan dapat dihitung menggunakan rumus (O2-O1) –       
(O4-O3). Jika hasilnya negatif, pengaruh perlakuan juga negatif (Cohen, 2007: 
277). Jika hasilnya tidak sama dengan atau lebih besar dari nol, ada pengaruh 
perlakuan. Gambar desain penelitian sebagai berikut. 
 
 
 Kelompok Eksperimental O1    X    O2 
 --------------------- 
Kelompok Kontrol  O3 O4 
  
      (Cohen, 2007: 283) 
           Gambar 3.1 Desain Penelitian 
 
Keterangan : 
O1 = Hasil pretest kelompok eksperimen 
O2 = Hasil posttest kelompok eksperimen 
O3 = Hasil pretest kelompok kontrol 
O4 = Hasil posttest kelompok kontrol  
X   = perlakuan dengan metode inkuiri 
 
Garis putus-putus pada gambar desain penelitian menggambarkan bahwa 
cara penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak menggunakan 
cara random untuk mendapatkan dua kelompok dengan mengambil kelas klasikal 
yang sudah ada (Cohen, 2007: 283). Selain itu juga berfungsi sebagai pemisah 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang disebut dengan non-
equivalent control group design (Cohen, 2007: 283). 
3.2 Setting Penelitian 
3.2.1 Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDK Sorowajan Yogyakarta. SDK 
Sorowajan  ini beralamat  di Jalan Sorowajan 111 Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta. Peneliti memilih SDK Sorowajan ini dikarenakan saat peneliti 
mengobservasi pembelajaran IPA di kelas V terdapat beberapa siswa yang kurang 
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mampu dalam menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
SDK Sorowajan adalah salah satu SD swasta yang mendapatkan akreditasi “A”. 
Selain itu alasan peneliti melaksanakan penelitian pada SD ini dikarenakan SDK 
Sorowajan terletak di segitiga emas antar kabupaten yaitu Kabupaten Sleman, 
Bantul dan Kotamadya Yogyakarta. Keadaan seperti ini membuat siswa-siswa 
disana lebih aktif dan kritis.  
3.2.2 Waktu Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan bulan September2014. Lama waktu 
pengambilan data pretest dan posttest dalam waktu dua bulan. Berikut adalah 
jadwal pengambilan data kelompok eksperimen dankelompok kontrol: 
 




Hari dan tanggal 
Kelompok 
kontrol 
Pretest 3 x 40 menit 20 September 2014 
Pembelajaran tentang pengenalan 
magnet dan sifat-sifat magnet 
3 x 40 menit 24 September 2014 
Pembelajaran tentang pembuatan 
kompas sederhana 
3 x 40 menit 25 September 2014 
Posttest I 3 x 40 menit 4 Oktober 2014 
Posttest II 3 x 40 menit 11 Oktober 2014 
Kelompok 
experimen 
Pretest 3 x 40 menit 19 September 2014 
Pembelajaran tentang pengenalan 
magnet dan medan magnet bumi 
3 x 40 menit 29 September 2014 
Pembelajaran tentang pembuatan 
kompas sederhana 
3 x 40 menit 30 September 2014 
Posttest I 3 x 40 menit 2 Oktober 2014 
Posttest II 3 x 40 menit 16 Oktober 2014 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek yang ada di wilayah penelitian 
(Arikunto, 2010: 173). Penelitian ini menggunakan populasi kelas V siswa SDK 
Sorowajan dengan jumlah siswa kelas VA sebanyak 27 siswa dan  kelas VB 
dengan jumlah 24 siswa. Pemilihan populasi penelitian ini didasarkan karena 
siswa pada kelas ini menunjukkan bahwa terdapat permasalahan mengenai 
kemampuan mereka dalam menjelaskan dan menginterpretasi materi pelajaran. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi penelitian 
(Arikunto,2010: 174). Penelitian ini menggunakan sampel yang terdiri dari dua 
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kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas VA dengan 
jumlah 27siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB dengan jumlah 24 
siswa sebagai kelompok kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
diundi. Pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan oleh guru 
yang sama agar mengurangi faktor bias dalam penelitian. 
3.4 Variabel Penelitian 
 Variabel adalah suatu fenomena yang bervariasi atau suatu faktor yang 
apabila diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi. Variabel merupakan suatu 
konsep atau gagasan yang difokuskan oleh peneliti menjadi sebuah objek 
penelitian yang ingin diteliti (Cohen, 2007: 504). Cohen mengungkapkan bahwa 
variabel bebas adalah stimulus yang dapat dimodifikasi dan dapat mempengaruhi 
hasil percobaan secara total atau sebagian. Variabel terikat adalah variabel hasi 
yang menerima pengaruh dari variabel bebas secara total atau sebagian.  
Penelitian ini menggunakan metode inkuiri sebagai variabel bebas. Metode inkuiri 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tujuh langkah yaitu orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menarik 
kesimpulan, mempresentasikan hasil, dan melakukan refleksi. Variabel terikat 
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Kemampuan menjelaskan terdiri dari empat aspek kegiatan, yaitu 
menunjukkan, menjabarkan, menggambarkan, dan menyimpulkan (Wiggins & 
McTighe, 2005: 163). Kemampuan menginterpretasi terdiri dari empat aspek 
kegiatan, yaitu menentukan, menceritakan, mengevaluasi, dan melihat hubungan 
sebab akibat (Wiggins & McTighe, 2005: 163). 
 








Gambar 3.2 Variabel Penelitian 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan tes sebagai teknik pengumpulan data. Menurut 
Sudijono (2011: 67) tes adalah cara mengukur tingkat pencapaian belajar siswa 
setelah menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu yang 
berbentuk pertanyaan-pertanyaan atau perintah, sehingga dapat dihasilkan nilai 
yang melambangkan tingkah laku atau prestasi siswa. 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest. 
Pretest akan dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan pada siswa 
(Sudijono, 2011: 69). Posttest dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa 
akan materi yang penting (Sudijono, 2011: 70). Guru melakukan pretest pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum bahan pelajaran diberikan, 
kemudian hasilnya dianalisis dengan uji normalitas data dan uji statistik untuk uji 
beda. Setelah pretest, guru melakukan pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
pada kelompok eksperimen dan pembelajaran tradisional menggunakan metode 
ceramah pada kelompok kontrol. Selanjutnya kedua kelompok diberikan soal 
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3.6 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes dengan soal uraian yang 
berjumlah enam butir untuk mengukur enam kemampuan memahami siswa, yaitu: 
menjelaskan, menginterpretasi, menerapkan, mengembangkan perspektif, 
membangun empati, dan memahami diri. Instrumen soal tes berisis pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian 
subjek (Arikunto, 2010: 193). Uraian adalah bentuk tes subjektif untuk mengukur 
kemajuan belajar siswa yang memerlukan jawaban bersifat uraian kata atau 
pembahasan (Arikunto, 2012: 177). Soal yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah soal nomor satu dan dua yang berkaitan dengan kemampuan menjelaskan 
dan menginterpretasi. Matriks pengembangan instrumen soal sebagai pedoman 
validitas isi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 3.2 Matriks pengembangan instrumen 
 Kompetensi Inti    : 4.    Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis 
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
Kompetensi Dasar  : 4.4    Membuat kompas sederhana untuk mendeteksi medan magnet bumi 




Menunjukkan Menunjukkan cara membuat 
kompas sederhana. 
1 
Menjabarkan Menjelaskan bagaimana cara 
membuat kompas sederhana. 
Menggambarkan Menggambarkan hasil 
pembuatan kompas sederhana 
Menyimpulkan Memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana 
2 Menginterpretasi 
Menentukan Menentukan alat untuk 
membuat kompas sederhana 
2 
Menceritakan Menceritakan cara kerja 
kompas sederhana 
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Mengevaluasi Mengevaluasi mengenai 




benda apa saja yang dapat 




Tabel 3.3 Rubrik penilaian 
Kriteria penentuan skor pada uraian, yaitu sebagai berikut: 






Jika menunjukkan 3 cara 
membuat kompas sederhana 
4 
Jika menunjukkan 2 cara 
membuat kompas sederhana 
3 
Jika menunjukkan 1 cara 
membuat kompas sederhana buat 
kompas sederhana 
2 
Jika tidak menunjukkan  cara 







Jika menjelaskan 3  cara membuat 
kompas sederhana 
4 
Jika menjelaskan 2  cara membuat 
kompas sederhana 
3 
Jika menjelaskan 1  cara membuat 
kompas sederhana 
2 
Jika tidak menjelaskan   cara 






Jika menggambarkan hasil  
pembuatan kompas sederhana 
serta memberi keterangan dengan 
jelas dan rapi. 
4 
Jika menggambarkan hasil  
pembuatan kompas sederhana 
serta memberi keterangan dengan 
jelas dan rapi. 
3 
Jika menggambarkan hasil  
pembuatan kompas sederhana 
serta memberi keterangan tetapi 
tidak rapi. 
2 
Jika menggambarkan hasil  




mengenai  apa itu 
kompas sederhana 
Jika memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana dengan percaya diri, 
jelas, dan benar. 
4 
Jika memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana dengan percaya diri 
dan jelas. 
3 
Jika memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana dengan percaya diri. 
2 
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Jika memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana dengan percaya diri 








Jika menentukan 4 atau lebih alat 
untuk membuat kompas 
sederhana. 
4 
Jika menentukan 3 alat untuk 
membuat kompas sederhana. 
3 
Jika menentukan 2 atau lebih alat 
untuk membuat kompas 
sederhana. 
2 
Jika tidak dapat menentukan  alat 







Jika menceritakan cara kerja 
kompas sederhana dengan jelas 
dan benar. 
4 
Jika menceritakan cara kerja 
kompas sederhana dengan jelas 
dan kurang benar. 
3 
Jika menceritakan cara kerja 
kompas sederhana dengan jelas. 
2 
Jika tidak dapat menceritakan 






Jika mengevaluasi mengenai 
pembuatan kompas sederhana 
dengan baik dan benar. 
4 
Jika mengevaluasi mengenai 
pembuatan kompas sederhana 
dengan baik dan kurang benar. 
3 
Jika mengevaluasi mengenai 
pembuatan kompas sederhana 
dengan baik. 
2 
Jika tidak dapat mengevaluasi 
mengenai pembuatan kompas 
sederhana dengan baik dan benar. 
1 
Mengidentifikasi 
mengenai benda apa 
saja yang dapat dibuat 
untuk kompas 
sederhana 
Jika mengidentifikasi 3 benda apa 
saja yang dapat dibuat menjadi 
kompas sederhana. 
4 
Jika mengidentifikasi 2 benda apa 
saja yang dapat dibuat menjadi 
kompas sederhana. 
3 
Jika mengidentifikasi 1 benda apa 
saja yang dapat dibuat menjadi 
kompas sederhana. 
2 
Jika tidak dapat mengidentifikasi 
benda apa saja yang dapat dibuat 
menjadi kompas sederhana. 
1 
 
3.7Teknik Pengujian Instrumen 
Sebelum instrumen diberikan kepada responden, instrumen penelitian 
perlu diuji coba terlebih dahulu, untuk menghindari isi pertanyaan – pertanyaan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
30 
 
yang kurang jelas, bahasa yang digunakan dalam membuat pertanyaan kurang 
tepat, serta pertanyaan jelas dan mampu dimengerti oleh responden. Uji coba 
instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen 
yang telah dibuat. Soal-soal essai ini yang akan digunakan sebagai soal pretest 
dan posttest sebelumnya diujicobakan di SDK Wirobrajan Yogyakarta, dengan 
total siswa sebanyak 40 orang. 
 Untuk keperluan uji coba, peneliti bersama dengan dua rekan peneliti 
yang lain masing-masing mengembangkan 2 soal uraian/essai untuk masing-
masing peneliti, sehingga jumlah total soal sebanyak 6 soal. Penelitian ini 
menggunakan soal uraian/essai karena mempunyai kelebihan yaitu dapat 
membantu seseorang untuk mengungkapkan kemampuan pengorganisasian 
pikiran dan menyatakan pengetahuan secara lengkap (Azwar, 2008: 106). 
Keterbatasan soal uraian/essai adalah sulit untuk mencapai validitas dan 
reliabilitas yang tinggi. Hal ini dikarenakan jawaban yang diberikan siswa yang 
satu dengan yang lain bervariasi dan penilaian yang dilakukan bisa bersifat 
subjektif. 
3.7.1 Uji Validitas 
Menurut Noor (2011: 132) validitas dalah suatu indeks yang menunjukkan 
alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid 
(Sugiyono, 2011: 168). Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan validitas isi 
dan konstruk untuk mengetahui validitas instrumen tes. Cohen mengungkapkan 
bahwa validitas isi dicapai dengan penilaian profesional dari para ahli atau expert 
judgement (Cohen, 2007: 162). Sebuah tes memiliki validitas isi apabila mampu 
mengukur tujuan pembelajaran yaitu materi atau isi pelajaran yang diberikan 
sesuai dengan kurikulum (Arikunto, 2012: 82). Menurut Arikunto (2012: 82), 
terdapat 4 macam validitas, yaitu: 1) validitas isi, 2) validitas konstruksi, 3) 
validitas empiris, dan 4) validitas prediksi. 
3.7.1.1 Validitas Isi 
Pengujian validitas isi dapat dilakukan untuk instrumen yang berbentuk 
test dengan membandingkan antara instrumen dengan materi pelajaran yang telah 
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diajarkan (Sugiyono, 2011: 177). Validitas isi diperoleh berdasarkan 
pertimbangan para ahli. Validitas isi dalam penelitian ini diperoleh dari pendapat 
dua ahli materi, yaitu dosen mata kuliah IPA dan dosen pembimbing. 
3.7.1.2 Validitas Konstruk 
Validitas konstruk digunakan untuk mengukur kesesuaian setiap butir soal 
dengan indikator (Arikunto, 2012: 83). Validitas konstruk dilakukan melalui uji 
empiris atau pengalaman. Peneliti mengujikan soal tes kepada siswa kelas V di 
SDK Sorowajan untuk memperoleh validitas konstruk. Setelah diujikan, soal 
dihitung validitasnya dengan menggunakan rumus korelasi dari Pearson 
(Arikunto, 2012: 85). Uji validitas konstruk dapat dilakukan menggunakan 
program komputer SPSS 19 dengan tingkat kepercayaan 95%. Validitas konstruk 
dengan menggunakan uji eksperimen empiris di lapangan dan korelasi Pearson : 
kriteria jika harga Sig.(2-tailed )< 0,05 maka instrumen dikatakan valid. Jika 
harga Sig. (2-tailed) > 0,05 maka instrumen dikatakan tidak valid. 
 













1 Menjelaskan  Menunjukkan 0,312 0,775 0,000 Valid 
  Menjabarkan 0,312 0,779 0,000 Valid 
  Menggambarkan  0,312 0,728 0,000 Valid 
  Menyimpulkan 0,312 0,774 0,000 Valid 
2 Mengintepretasi  Menentukan 0,312 0,508 0,001 Valid 
  Menceritakan 0,312 0,452 0,003 Valid 
  Mengevaluasi 0,312 0,477 0,002 Valid 
  Melihat hubungan 
sebab akibat 
0,312 0,477 0,002 Valid 
3 Menerapkan   Membuat 0,312 0,502 0,001 Valid 
  Menggunakan  0,312 0,393 0,012 Valid 
  Merancang 0,312 0,396 0,011 Valid 
4 Mengembangkan 
perspektif 
Membuat argumen 0,312 0,336 0,034 Valid 
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  Membandingkan 0,312 0,674 0,000 Valid 





0,312 0,358 0,023 Valid 
  Mempertimbangkan 0,312 0,360 0,023 Valid 
  Membayangkan 0,312 0,416 0,008 Valid 
  Menghubungkan 0,312 0,443 0,004 Valid 
6 Memahami diri Menyadari  diri 0,312 0,421 0,007 Valid 
  Mengenali diri 0,312 0,334 0,035 Valid 
  Merefleksikan diri 0,312 0,391 0,012 Valid 
  Menilai diri 0,312 0,411 0,008 Valid 
 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Sebuah tes dikatakan reliabel atau memiliki tingkat kepercayaan jika 
memberikan   ketetapan hasil (Arikunto, 2012: 100). Cohen (2007: 146) 
mengungkapkan bahwa suatu instrumen dikatakan memiliki reliabilitas jika 
memberikan ketetapan hasil atau konsistensi hasil dari waktu ke waktu dan dari 
responden yang sama. Untuk menguji reliabilitas digunakan teknik pengujian 
untuk memeriksa internal consistancy  yaitu dengan Alpha Cronbach. Suatu 
konstruk dikatakan reliabel jika harga Alpha Cronbach > 0,60, Nunnally (dalam 
Ghozali, 2009: 46). Validitas isi didapatkan dengan expert judgement. Menurut 
Noor (2011: 130) reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Realibilitas juga berkenaan dengan 
tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. Suatu instrumen memiliki 
tingkat reliabilitas memadai, bila instrumen tersebut digunakan untuk mengukur 
aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama. Hasilnya 
dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment dari Pearson. 
 
Tabel 3.5. Hasil Uji Reliabilitas Semua Variabel 
Cronbach’s Alpha N of Items N Siswa 
0,80 22 40 
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Tabel 3.5 menunjukkan hasil uji reliabilitas semua variabel kemampuan 
memahami. Jumlah yang diuji reliabilitasnya berjumlah 22 nomor. Soal tersebut 
mencakup semua variabel kemampuan memahami. Berdasarkan tabel 3.5 
diketahui bahwa semua nomor soal yang valid memiliki harga Alpha > 0,60 maka 
semua soal dinyatakan reliabel. 
 
3.8Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh metode inkuiripada mata 
pelajaran IPA tentang materi Membuat Kompas Sederhana terhadap kemampuan 
menjelaskan dan kemampuan menginterpretasi siswa kelas V SDK Sorowajan 
Yogyakarta. Untuk seluruh analisis statistik pada penelitian ini menggunakan 
program komputer IBM SPSS Statistics 19 for Windows dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Sugiyono (2010: 243) menyatakan bahwa teknik analisis data 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. 
3.8.1 Uji Normalitas Distribusi Data 
Uji normalitas distribusi data dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi 
data normal atau tidak dan untuk menentukan jenis statistik yang digunakan 
dalam menganalisis data selanjutnya (Field, 2009: 144). Field menyatakan bahwa 
distribusi data normal jika harga Sig. (2-tailed) dengan uji Kolmogorov-Smirnov 
> 0,05.Sebaliknya jika harga Sig. (2-tailed) dengan uji Kolmogorov-Smirnov 
<0,05, maka distribusi data tidak normal. Jika distribusi data normal, teknik uji 
statistik selanjutnya menggunakan statistik parametrik misalnya dengan 
Independent samples t-testatau Paired samples t-test (Field, 2009: 326). 
Jikadistribusi data tidak normal, teknik uji statistik selanjutnya menggunakan 
statistik non parametrikmisalnya dengan Mann-Whitney U-test atau Wilcoxon 
(Field, 2009: 345). 
3.8.2 Uji Pengaruh Perlakuan 
Uji pengaruh perlakuan meliputi uji perbedaan kemampuan awal, uji 
selisih skor pretest dan posstest. Selanjutnya akan dianalisis lebih lanjut dengan 
menguji peningkatan skor pretest dan posttest .Pada penelitian ini analisis statistik 
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dilakukan dengan program komputer SPSS 19 dengan tingkat kepercayaan 95% 
untuk mengetahui hasil uji perbedaan kemampuan awal, uji selisih skor pretest 
dan posttest, dan uji peningkatan skor pretest dan posttest. Peneliti menggunakan 
statistik parametrik yaitu dengan uji t,  apabila data terdistribusi normal. Jika data 
terdistribusi tidak normal, statistik yang digunakan adalah statistik non 
parametrik, yaitu Mann-Whitney U test. 
3.8.2.1 Uji Perbedaan Kemampuan Awal 
Uji perbedaan kemampuan awal dilakukan dengan menguji rerata skor 
pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tujuan uji perbedaan 
kemampuan awal adalah untuk mengetahui apakah kedua kelompok tersebut 
memiliki kemampuan awal yang sama, sehingga kedua kelompok bisa 
dibandingkan. Langkah ini untuk memastikan bahwa kemampuan awal kedua 
kelompok tersebut sama, meskipun teknik pengambilan sampel untuk 
mendapatkan kedua kelompok tersebut tidak dilakukan secara random (Cohen, 
2007: 283). 
Hnull : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rerata skor pretest pada 
 kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain kedua 
 kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. 
Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara rerata skor pretest pada 
 Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain kedua 
 kelompok tidak memiliki kemampuan awal yang sama. 
Kriteria peningkatan skor diklasifikasikan sebagai berikut. Jika harga 
Sig.(2-tailed) kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka Hi  diterima dan Hnull ditolak, 
sedangkan jika harga Sig.(2-tailed) lebih dari 0,05 (p >0,05),  maka Hi  ditolak 
dan Hnull diterima. Untuk mengetahui perbandingan antara kemampuan awal. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah independent t-test jika data 
terdistribusi secara normal atau Mann-Whitney U-test jika data terdistribusi  
dengan tidak normal. Teknik analisis data menggunakan tingkat kepercayaan 
95%. 
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3.8.2.2 Uji Signifikansi Pengaruh Perlakuan 
Uji signifikansi pengaruh perlakuan diperoleh dengan cara mengurangkan 
rerata selisih skor pretest ke posttest I pada kelompok eksperimen dengan rerata 
selisih skor pretest ke posttest I pada kelompok kontrol (Cohen, 2007: 276-277). 
Uji ini menggunakan rumus (O2-O1) – (O4-O3). Uji signifikansi ini bertujuan 
untuk melihat perbedaan rerata selisih skor pretest danposttest I kedua kelompok, 
sehingga diketahui pengaruh perlakuan terhadap kemampuan menjelaskan dan 
kemampuan menginterpretasi. Uji statistik yang digunakan adalah independent 
samples t-test jika data terdistribusi dengan normal atau Mann-Whitney U-test jika 
data terdistribusi dengan tidak normal. Hipotesis statistiknya adalah sebagai 
berikut: 
Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara selisih skor pretest ke posttest I 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain 
penggunaan metode inkuiri berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan menjelaskan dan menginterpretasi. 
Hnull : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara selisih skor pretest ke 
posttest Ipada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan 
kata lain penggunaan metode inkuiri tidak berpengaruh terhadap 
kemampuan menjelaskan dan menginterpretasi. 
Kriteria tersebut adalah sebagai berikut(Field, 2009: 53): 
a. Jika harga Sig. (2-tailed) < 0,05 (p < 0,05), maka Hnull ditolak dan Hi  
diterima. Ada perbedaan antara skor pretest dan posttest I pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain terdapat peningkatan 
skor dari pretest ke posttest. 
b. Jika hargaSig. (2-tailed) > 0,05 (p > 0,05), maka Hnull diterima dan Hi  
ditolak. Tidak ada perbedaan antara skor pretest dan posttest I pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain tidak terdapat 
peningkatan skor dari pretest ke posttest I. 
 





3.8.3 Analisis Lebih Lanjut 
3.8.3.1 Uji Perbandingan SkorPretest ke Posttest I 
Uji perbandingan skor dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke posttest I pada kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Teknik analisis yang digunakan adalah 
paired samples t-test jika data terdistribusi dengan normal atau Wilcoxon jika data 
terdistribusi dengan tidak normal (Field, 2009: 345). Teknik analisis data 
menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Hipotesis analisisnya adalah sebagai 
berikut:  
 
Hi : Ada perbedaan skor yang signifikan dari skor pretest ke posttest I 
pada kelompok eksperimen dan/ atau kelompok kontrol. Dengan kata 
lain terdapat penurunan/peningkatan skor yang signifikan dari pretest 
ke posttest I pada kelompok eksperimen dan/ atau kelompok kontrol 
terhadap kemampuan menjelaskan dan menginterpretasi.. 
Hnull : Tidak ada perbedaan skor yang signifikan dari skor pretest ke  
posttest I kelompok eksperimen dan/ atau kelompok kontrol. Dengan 
kata lain tidak terdapat penurunan/peningkatan skor yang signifikan 
dari pretest ke posttest I pada kelompok eksperimen dan/ atau 
kelompok kontrol terhadap kemampuan menjelaskan dan 
menginterpretasi. 
Kriteria yang digunakan untuk menolak Hnull adalah jika harga Sig.(2-
tailed) < 0,05 (Field, 2009: 53). Persentase kenaikan skor pretest ke posttest I 




Gambar 3.3 Rumus mencari kenaikanskor pretest ke posttest I 
 
3.8.3.2 Uji Besar Efek Pengaruh Perlakuan 
Uji besar pengaruh perlakuan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh perlakuan terhadap kemampuan menjelaskan dan menginterpretasi. Uji 
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signifikansi sering dianggap tidak memberikan informasi seberapa substansif 
pengaruh perlakuan, untuk itu digunakan uji besar pengaruh perlakuan (effect 
size) untuk lebih memastikan seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan (Cohen, 
Manion, & Morrison, 2007: 292).Jika data terdistribusi dengan normal digunakan 
rumus koefisien korelasi Pearson sebagai berikut ini (Field, 2009: 57 & 179). 
 
r =  
 
Gambar 3.4 Rumus Besar Efek Pengaruh Perlakuan untuk Data Normal 
 
Keterangan:  
r   = besar pengaruh (effect size) dengan menggunakan koefisien korelasi Pearson 
t   = harga uji t 




Jika data terdistribusi dengan tidak normal besar pengaruh perlakuan dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Field, 2009: 57). 
 
 
Gambar 3.5 Rumus Besar Efek Pengaruh Perlakuan  untuk Data Tidak Normal 
 
Keteranagan : 
Z = harga Z yang diambil dari perhitungan statistik non parametrik dari program 
SPSS 
N = dua kali jumlah responden yang dihitung atau yang bersangkutan  
Besar pengaruh perlakuan dapat diklasifikasikan dengan kriteria sebagai 
berikut (Field, 2009: 57) 
r = 0,10 termasuk efek kecil yang setara dengan 1% pengaruh perlakuan 
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r = 0,30 termasuk efek menengah yang setara dengan 9% pengaruh perlakuan 
r = 0,50 termasuk efek besar yang setara dengan 25% pengaruh perlakuan 
Presentase pengaruh perlakuan dihitung dengan mengkuadratkan harga r 
(harga koefisien korelasi Pearson yang didapat) atau R
2 
x 100% (Field, 2009: 
179). 
3.8.3.3 Uji Retensi Pengaruh Perlakuan 
 Uji retensi pengaruh perlakuan dilakukan dengan posttest II sesudah 
sekian waktu dari posttest I untuk lebih mengetahui sensitivitas perbedaan 
perlakuan (Krathwohl, 2004: 546). Pengumpulan data dilakukan dalam waktu 
yang singkat untuk mengurangi bias karena eksperimen dilakukan terlalu lama 
(Krathwohl, 2004: 547). Uji retensi dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh 
perlakuan masih kuat sesudah satu bulan dilakukan perlakuan, untuk itu 
digunakan data dari skor posttest I dan posttest II baik dari kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Uji statistik yang digunakan adalah paired samples t-
test jika data terdistribusi dengan normal atau dengan teknik statistik Wilcoxon 
jika data terdistribusi dengan tidak normal.  
 Teknik analisis data menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Hipotesis 
statistiknya sebagai berikut: 
Hi  = ada perbedaan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II pada 
kelompok eksperimen dan/atau kelompok kontrol. Dengan kata 
lain terdapat penurunan/peningkatan  skor yang signifikan dari 
posttest I ke posttest IIpada kelompok eksperimen dan/ atau 
kelompok kontrol terhadap kemampuan menjelaskan dan 
menginterpretasi. 
Hnull  = tidak ada perbedaan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest 
II pada kelompok eksperimen dan/atau kelompok kontrol. 
Dengan kata lain tidak terdapat penurunan/peningkatan  skor 
yang signifikan dari posttest I ke posttest IIpada kelompok 
eksperimen dan/ atau kelompok kontrol terhadap kemampuan 
menjelaskan dan menginterpretasi. 
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Kriteria pengaruh perlakuan dalam uji retensi adalah sebagai berikut. Jika 
harga Sig. (2-tailed)< 0,05 (p < 0,05), maka Hi  diterima dan Hnull ditolak, 
sedangkan jika harga Sig. (2-tailed) >0,05(p >0,05), maka Hi  ditolak dan Hnull 
diterima (Field, 2009: 53). Persentase kenaikan skor pretest ke posttest 





Gambar 3.6 Rumus Persentase Uji Retensi 
 
3.8.3.4 Dampak Pengaruh Perlakuan 
Setiap penelitian ekperimental sebaiknya dilengkapi dengan elemen 
penelitian kualitatif untuk membantu lebih memahami sudut pandang subjek yang 
diteliti (Krathwohl, 2004: 546). Elemen penelitian kualitatif salah satunya adalah 
triangulasi. Triangulasi dilakukan untuk mengumpulkan tiga jenis data yang 
relevan dengan pertanyaan yang sama dalam rangka untuk meningkatkan 
kemungkinan bahwa temuan tidak istimewa atau tidak dapat 
diandalkan.Triangulasi menggunakan tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi  dilakukan untuk mengetahui perilaku manusia, proses kerja, 
gejala alam, dan bila responden tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010:203). Pada 
penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui situasi pembelajaran dan 
aktivitas siswa selama pembelajaran di kelas V SDK Sorowajan. Alat yang 
digunakan sebagai pedoman observasi adalah lembar observasi . Isi dari lembar 
observasi adalah indikator keaktifan siswa dengan kriteria-kriteria yang 
mendukung indikator. Observasi dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas. 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara lisan kepada subjek yang diteliti (Kusumah dan Dwitagama, 2009:77).  
Sugiyono (2010:194) mengungkapkan bahwa wawancara untuk mengetahui hal 
dari responden secara lebih mendalam dan jumlah responden sedikit. Pada 
penelitian ini tujuan wawancara adalah untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa 
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selama mengikuti pembelajaran. Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada 
guru kelas V dan siswa kelas V SDKSorowajan. 
Dokumen adalah catatan suatu peristiwa yang sudah berlalu dan dapat 
berupa tulisan, gambar, atau karya (Sugiyono, 2008: 240). Dokumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen nilai siswa, foto-foto, dan 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap kemampuan 
menjelaskan dan menginterpretasi pada mata pelajaran IPA materi kompas 
sederhana. 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Implementasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di dua kelas yaitu kelas VA sebagai 
kelompok eksperimen dan VB sebagai kelompok kontrol. Peneliti mengambil 
kelas VA sebagai kelompok eksperimen karena siswa pada kelas ini cenderung 
lebih suka dan lebih paham materi pelajaran apabila disampaikan melalui contoh 
langsung, benda real,  percobaan, atau metode lain yang lebih menarik. Untuk 
kelas kontrolnya, peneliti ambil siswa kelas VB karena mereka cenderung lebih 
mudah paham. Di sini yang membedakan pembelajaran di kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen yaitu pemberian perlakuan atau treatment. Perlakuan atau 
treatment diberikan dalam waktu dua minggu. Pembelajaran di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dilakukan oleh guru yang sama dalam mengajarkan materi 
kompas sederhana. Di kelas kontrol guru menjelaskan materi dengan ceramah, 
sedangkan di kelas eksperimen guru hanya berperan sebagai fasilitator belajar, 
semua kegiatan yang melakukan adalah siswa. Peneliti hanya berperan sebagai 
observer ketika pembelajaran berlangsung baik di kelas kontrol maupun di kelas 
eksperimen dan mengambil gambar pelaksanaan pembelajaran serta membatu 
guru menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  
 
4.1.1.1 Deskripsi Populasi Penelitian 
Implementasi pembelajaran pada kelompok eksperimen terdiri dari 27 
siswa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 7 siswa dan perempuan sebanyak 20 
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siswa. Keadaan fisik semua siswa pada kelompok eksperimen memiliki bentuk 
fisik yang normal. Dari data yang diperoleh dari guru, latar belakang ekonomi 
keluarga pada kelas eksperimen tergolong ekonomi keluarga menengah ke atas. 
Sebagian besar orangtua dari kelas eksperimen berprofesi sebagai karyawan 
swasta. Prestasi yang dimiliki kelas eksperimen sedikit kurang maksimal 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Karakter siswa di kelas eksperimen terlihat 
aktif selama mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Siswa di kelas eksperimen 
cenderung suka mendengarkan penjelasan yang diberikan dari guru saja. 
Implementasi pembelajaran pada kelompok kontrol terdiri dari 24 siswa, 
dengan jumlah laki-laki sebanyak 12 siswa dan perempuan sebanyak 12 siswa. 
Keadaan fisik semua siswa pada kelompok kontrol memiliki bentuk fisik yang 
normal. Dari data yang diperoleh dari guru, latar belakang ekonomi keluarga pada 
kelas kontrol tergolong ekonomi keluarga menengah ke atas. Sebagian besar 
orangtua dari kelas kontrol berprofesi sebagai karyawan swasta. Prestasi belajar 
yang dimiliki kelas kontrol dari tahun ke tahun selalu ada peningkatan. Karakter 
siswa di kelas kontrol terlihat lebih aktif dari kelas eksperimen selama mengikuti 
pembelajaran di dalam kelas.  
 
4.1.1.2 Deskripsi Implementasi Pembelajaran 
1. Deskripsi Kelompok Eksperimen  
Implementasi pembelajaran dilakukan di kelas VA sebagai kelompok 
eksperimen yang terdiri dari 27 siswa, diimplementasikan dalam tiga bagian 
setiap pertemuannya. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga bagian yaitu kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada pertemuan pertama yang 
dilaksanakan hari Jumat tanggal 19 September 2014 peneliti melakukan pretest 
kepada kelompok kontrol. Pretest dilakukan untuk mengetahui apakah siswa kelas 
VA sudah paham materi kompas sederhana ini atau belum. Pretest ini juga 
bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa di kelompok kontrol dan 
eksperimen. Pemberian treatment diberikan sebanyak dua kali pertemuan. Pada 
pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Senin, 29 September 2014, guru 
melakukan pembelajaran tentang pengenalan magnet dan sifat-sifat magnet. Pada 
kegiatan  awal guru melakukan tanya jawab pada siswa tentang magnet, contoh 
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benda apa saja yang dapat ditarik oleh magnet, jika magnet saling berdekatan apa 
yang akan terjadi. Guru memperlihatkan contoh langsung benda-benda yang 
menerapkan sifat magnet. Selanjutnya siswa dalam kelompok mendengarkan 
penjelasan singkat dari guru mengenai magnet dan contoh benda yang dapat 
ditarik magnet dan benda yang memanfaatkan magnet. Kegiatan selanjutnya siswa 
bersama teman satu kelompok menuliskan contoh-contoh benda yang dapat 
ditarik dan tidak dapat ditarik oleh magnet dan benda yang menerapkan magnet. 
Kemudian guru mengajak siswa untuk membuat magnet dalam kelompok dengan 
berbagai cara. Ada yang melalui gosokan pada kain, dialiri listrik, dan gosokan 
pada rambut. Setelah itu, setiap kelompok mendapatkan lembar kerja siswa, siswa 
diminta menuliskan benda-benda yang dapat ditarik dan tidak dapat ditarik oleh 
magnet. Pada akhir kegiatan siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang sudah dipelajari hari ini tentang prinsip magnet yaitu 
terdapat tiga cara membuat magnet. Lalu siswa mengerjakan soal evaluasi dan 
siswa diberi pekerjaan rumah mengamati benda-benda disekitarnya yang dapat 
ditarik dan tidak dapat ditarik magnet serta benda yang memanfaatkan magnet. 
Pada kegiatan akhir, guru melakukan refleksi serta merangkum proses 
pembelajaran yang sudah dilakukan.  
Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan hari Selasa, 30 September 2014, 
di pertemuan awal guru melakukan tanya jawab untuk mengulang materi pada 
pertemuan sebelumnya yaitu tentang magnet. Pada kegiatan pertama siswa dibagi 
ke dalam enam kelompok seperti pertemuan sebelumnya, kemudian siswa 
diperkenalkan tentang kompas sederhanadi kegiatan inti. Guru memperlihatkan 
pada siswa contoh dari kompas sederhana. Selanjutnya, siswa dalam kelompok 
berlatih untuk membuat kompas sederhana, dengan menggunakan jarum yang 
digosokkan dengan magnet, jarum yang digosokkan dengan silet, dan jarum yang 
ditusuk-tusukkan pada kain. Di dalam proses pembuatan kompas sederhana, guru 
sebagai fasilitator belajar mendampingi siswa dalam kelompok. Setelah itu, setiap 
kelompok diminta mempresentasikan hasil kerjanya membuat kompas sederhana. 
Ketika presentasi siswa diminta untuk memberikan kesimpulan tentang kompas 
sederhana yang telah dibuat, lalu kelompok lain diberikan kesempatan untuk 
bertanya kepada kelompok yang sedang presentasi. Kelompok yang sedang 
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presentasi mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan dengan bantuan guru. 
Kemudian guru memberikan rangsangan kepada siswa dengan menggunakan 
pertanyaan yaitu Apa yang akan terjadi jika jarum diganti dengan sebatang pensil? 
Mengapa jarum mengarah ke arah utara dan selatan? Adakah bahan lain yang 
dapat digunakan untuk menggantikan magnet untuk menggosok jarum? 
Berdasarkan percoban tersebut, apa yang dapat kamu manfaatkan dengan prinsip 
kerja magnettersebut?. Dalam hal ini kemampuan mengembangkan perspektif 
siswa dapat dikembangkan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Pada kegiatan 
akhir, guru bersama siswa merangkum materi yang telah disampaikan, lalu siswa 
diminta menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah dipelajari hari ini 
tentang cara membuat kompas sederhana dan manfaat kompas sederhana bagi 
kehidupan sehari-hari.  Lalu siswa mengerjakan soal evaluasi. Kemudian siswa 
menuliskan refleksi kegiatan pada gantungan yang telah disiapkan guru. 
Pertemuan keempat tanggal 2 Oktober 2014 diisi dengan kegiatan posttest I. 
Posttest I berisi soal yang sama dengan soal yang dikerjakan pada saat pretest. 
Pertemuan kelima dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2014 diisi dengan kegiatan 
posttest II. Pada posttest II ini siswa diminta untuk mengerjakan soal yang sama 
dengan pretest maupun posttest I. 
 
2. Deskripsi Kelompok Kontrol  
Implementasi pembelajaran di kelompok kontrol dilakukan di kelas VB 
yang terdiri dari 24 siswa diimplementasikan dalam tiga bagian setiap 
pertemuannya. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga bagian yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan hari 
Sabtu tanggal 20 September 2014 peneliti melakukan pretest kepada kelompok 
kontrol. Pretest dilakukan untuk mengetahui apakah siswa kelas VB sudah paham 
materi kompas sederhana ini atau belum. Pretest ini juga bertujuan untuk 
mengukur kemampuan awal siswa di kelompok kontrol dan eksperimen. 
Pertemuan kedua,  dilakukan pada hari Kamis 24 September 2014, guru 
melakukan pembelajaran tentang pengenalan magnet dan sifat-sifat magnet. 
Kegiatan diawali dengan tanya jawab pada siswa mengenai alat-alat yang 
digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan sifat magnet. 
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Selanjutnya pada kegiatan inti siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru 
mengenai magnet dan contoh benda yang dapat ditarik magnet dan benda yang 
memanfaatkan magnet. Kegiatan selanjutnya siswa bersama teman satu kelompok 
menuliskan contoh-contoh benda yang dapat ditarik dan tidak dapat ditarik oleh 
magnet dan benda yang menerapkan magnet. Guru memperlihatkan pada siswa 
contoh dari alat-alat yang menggunakan prinsip magnet. Di dalam proses 
pembelajaran guru sebagai pengajar. Pada kegiatan akhir, guru melakukan refleksi 
serta merangkum proses pembelajaran yang sudah dilakukan.  
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 25 September 2014, dengan 
kegiatan pembelajaran tentang pembuatan kompas sederhana. Kegiatan diawali 
dengan guru melakukan tanya jawab pada siswa mengenai alat-alat yang 
digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan penunjuk 
arah. Setelah itu, guru menjelaskan mengenai pembuatan kompas sederhanapada 
kegiatan inti. Guru memperlihatkan kepada siswa contoh dari alat-alat yang 
menggunakan kompas sederhana. Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi 
dan merangkum seluruh proses pembelajaran yang sudah dilakukan. Pertemuan 
keempat tanggal 4 Oktober 2014 diisi dengan kegiatan posttest I. Posttest I berisi 
soal yang sama dengan soal yang dikerjakan pada saat pretest. Pertemuan kelima 
dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2014 diisi dengan kegiatan posttest II. Pada 
posttest II ini siswa diminta untuk mengerjakan soal yang sama dengan pretest 
maupun posttest I. 
 
4.1.2 Uji Hipotesis Penelitiaan I 
4.1.2.1 Uji Normalitas Distribusi Data 
Pada bagian berikut akan dipaparkan hasil analisis statistik. Seluruh 
analisis statistik ini menggunakan program komputer IBM SPSS Statistics 19 for 
Windows dengan tingkat kepercayaan 95%.  
Pada penelitian ini membahas mengenai pengaruh penggunaan metode 
inkuriterhadap kemampuan menjelaskan. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kemampuan menjelaskan sedangkan variabel independennya adalah 
penggunaan metode inkuiri. Tujuan uji normalitas distribusi data adalah untuk 
mengetahui apakah distribusi data normal atau tidak dan untuk menentukan jenis 
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uji statistik selanjutnya. Normalitas data kemampuan menjelaskan diuji dengan 
menganalisis skor pretest, posttest I, posttest II, dan selisih pretest ke posttest I. 
Data yang diperoleh diuji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk menentukan jenis statistik yang digunakan. Kriteria pengambilan 
keputusan untuk uji normalitas yaitu 1) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan diuji dengan statistik parametrik, 2) Jika nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal dan uji statistik selanjutnya 
adalah uji statistik non parametrik. Berdasarkan kriteria di atas diperoleh hasil 
perhitungan sebagai berikut (untuk lebih lengkapnya lihat Lampiran 4.3).  
 




1 Skor Pretest Menjelaskan kelompok kontrol 0,18 Normal 
2 Skor Posttest I Menjelaskan kelompok kontrol 0,15 Normal 
3 Skor Posttest II Menjelaskan kelompok kontrol 0,39 Normal 
4 Selisih skor Pretest-Posttest I Menjelaskan kelompok kontrol 0,33 Normal 
5 Skor Pretest Menjelaskan kelompok eksperimen 0,09 Normal 
6 Skor Posttest I Menjelaskan kelompok eksperimen 0,17 Normal 
7 Skor PosttestII Menjelaskan kelompok eksperimen 0,12 Normal 




Dari data di atas diperoleh seluruh hasil uji normalitas data kemampuan 
menjelaskan di atas 0,05. Dengan demikian distribusi seluruh data dikatakan 
normal. Karena itu, uji statistik selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik. 
4.1.2.2 Uji Perbedaan Kemampuan Awal 
Uji perbandingan kemampuan awal dilakukan untuk memastikan bahwa 
kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan 
awal yang setara. Langkah ini dilakukan  karena teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini tidak dilakukan secara random (Cohen, 2007: 276). Uji 
perbedaan kemampuan awal skor pretest kemampuan menjelaskan pada 
kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
parametrik dalam hal ini Independent samples t-test. Sebelum dilakukan analisis 
ini perlu dilakukan uji asumsi untuk memeriksa homogenitas varian yaitu dengan 
Levene’s test. Jika harga Sig. > 0,05 ada homogenitas varian pada kedua data yang 
dibandingkan. Jika harga Sig. < 0,05 tidak terdapat homogenitas varian pada 
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kedua data yang dibandingkan. Jika variannya homogen maka data yang dilihat 
adalah pada baris pertama output SPSS (Field, 2009: 340). Jika data tidak 
homogen maka data yg dibaca adalah data pada baris kedua.  Hasil analisis 
Levene’s test dengan tingkat signifikansi 95% menunjukkan harga F = 0,05 dan 
harga sig. 0,82 (p > 0,05). Dengan demikian terdapat homogenitas varian 
sehingga bisa digunakan uji statistik Independent samples t-test untuk analisis 
selanjutnya. Berikut adalah tabel hasil uji perbandingan skor pretest kemampuan 
menjelaskan. Analisis selanjutnya menggunakan independent samples t-test. 
Kriteria yang digunakan untuk menolak Hnull adalah jika harga sig. (2-tailed) < 
0,05.  
Tabel 4.2 Hasil Uji Perbandingan Skor Pretest Kemampuan Menjelaskan 
Hasil pretest Sig.(2-tailed) Keterangan 
Kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen menjelaskan 
0,93 Tidak Ada Perbedaan 
 
Berdasarkan analisis uji perbandingan skor pretest, kelompok kontrol 
mendapatkan rata-rata yang sama dengan kelompok eksperimen. Pada kelompok 
kontrol diperoleh M = 2,56, N = 24,  SD = 0,26, dan SE = 0,05. Pada kelompok 
eksperimen diperoleh M = 2,56, N = 27, SD = 0,30, dan SE = 0,06. Hasil uji 
perbandingan skor pretest kemampuan menjelaskan menunjukkan bahwa t = 0,09, 
df = 49, harga sig. (2-tailed) sebesar 0,93 (atau p > 0,05) sehingga Hnull diterima 
dan Hi ditolak (Field, 2009: 53), maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
pretest kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen, dengan kata lain 
kedua kelompok tersebut memiliki kemampuan awal yang sama untuk 
kemampuan menjelaskan sehingga dapat dibandingkan. Uji perbedaan di atas 
menunjukkan bahwa tujuan tersebut sudah tercapai. 
4.1.2.3 Uji Signifikansi Pengaruh Perlakuan 
Uji signifikansi ini bertujuan untuk melihat perbedaan rerata selisih skor 
pretest dan posttest I kedua kelompok, sehingga diketahui pengaruh penggunaan 
metode inkuiri terhadap kemampuan menjelaskan. Uji signifikansi pengaruh 
perlakuan ini dihitung dengan cara mengurangkan rerata selisih skor pretest ke 
posttest I pada kelompok eksperimen dengan rerata selisih pretest ke posttest I 
pada kelompok kontrol. Analisis statistik selanjutnya adalah statistik parametrik 
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Independent samples t-test(Field, 2009: 326). Sebelum dilakukan analisis ini perlu 
dilakukan uji asumsi untuk memeriksa homogenitas varian yaitu dengan Levene’s 
test. Data memiliki varian yang homogen jika harga sig. pada Levene’s test          
> 0,05. Kriteria yang digunakan adalah jika harga Sig. > 0,05 maka ada 
homogenitas varian pada kedua data yang dibandingkan. Jika harga Sig. < 0,05 
maka tidak ada homogenitas varian pada kedua data yang dibandingkan. Karena 
variannya homogen data yang dibaca pada hasil Independent samples t-test. 
Hasil analisis Levene’s test dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan 
harga F = 0,14 dan harga sig. 0,71 (p > 0,05). Dengan demikian terdapat 
homogenitas varian sehingga bisa digunakan uji statistik Independent samples t-
test untuk analisis selanjutnya. Kriteria yang digunakan untuk menolak Hnull 
adalah jika harga Sig. (2-tailed)< 0,05.  Berikut adalah tabel hasil uji selisih 
kemampuan menjelaskan.  
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Selisih Skor Kemampuan Menjelaskan 
Hasil pretest-posttest I Sig.(2-tailed) Keterangan 
Selisih skor menjelaskan kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen  
0,02 Ada Perbedaan 
 
Rerata selisih skor pretest-posttest pada kelompok eksperimen lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol. Berdasarkan analisis uji selisih skor pada kelompok 
eksperimen diperoleh M = 0,76, N = 27, SD = 0,57, dan SE = 0,11. Pada 
kelompok kontrol M = 0,34, N = 24, SD = 0,65, dan SE = 0,13.Hasil uji selisih 
skor kemampuan menjelaskan menunjukkan bahwa t = -2,42, df = 49, harga sig. 
(2-tailed) kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 0,02 (atau p  < 0,05) 
sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan 
antara selisih skor pretest-posttest I pada kelompok kontrol dan kelompok 







PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
49 
 
Berikut adalah grafik perbandingan selisih skor pretest ke posttest I kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
 
Gambar 4.1Grafik rerata selisih skor pretest-posttest I kelompok kontrol dan eksperimen 
pada Kemampuan Menjelaskan  
 
 Grafik di atas memperlihatkan perbandingan rerata selisih pretest ke 
posttest I antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rerata selisih 
pretest ke posttest I pada kelompok eksperimen menunjukkan angka 0,34, 
sedangkan rerata selisih pretest ke posttest I kelompok kontrol menunjukkan 
angka 0,86. Rerata selisih pretest ke posttest I kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rerata selisih pretest ke posttest I kelompok kontrol. 
4.1.2.4 Analisis Lebih Lanjut 
1. Uji Perbandingan Skor Pretest-Posttest I 
Uji peningkatan skor pretest dan posttest I kemampuan menjelaskan pada 
kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
parametrik dalam hal ini Paired samples t-test dalam program IBM SPSS statistics 
19 for Windows dengan tingkat kepercayaan 95%. Kriteria yang digunakan untuk 
menolak Hnull adalah jika harga Sig. (2-tailed)< 0,05 dan jika rerata skor posttest I  
lebih tinggi daripada rerata skor pretest berarti ada peningkatan skor yang 
signifikan dari pretest ke posttest I.  
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Berikut adalah tabel hasil uji perbandingan skor pretest ke posttest I menjelaskan. 
(lihat Lampiran 4.7) 







Pretest Posttest I 
1 Kontrol 2,56 2,91 13,70 0,02 
Ada 
Perbedaan 




Dari hasil uji statistik tersebut diperoleh harga sig. (2-tailed) sebesar 0,02 
(p < 0,05) sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest dan posttest I pada kelompok kontrol. Rerata skor 
postest I  juga lebih tinggi dari rerata skor pretest pada kelompok kontrol. Dengan 
kata lain terdapat peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke posttest I. 
Persentase peningkatan skor pretest  ke posttest I  pada kelompok kontrol adalah 
13,70%. Pada kelompok kontrol diperoleh SE kelompok kontrol = 0,13,              
SD = 0,65, M = 0,34, df = 23, dan t = 2,57.  
Dari hasil uji statistik tersebut diperoleh harga sig. (2-tailed) sebesar 0,00 
(atau p < 0,05) sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest dan posttest I pada kelompok eksperimen. Skor 
postest I juga lebih tinggi dari rerata skor pretest pada kelompok eksperimen. 
Dengan kata lain terdapat peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke 
posttest I. Persentase peningkatan skor pretest ke posttest adalah 29,30%. Pada 
kelompok eksperimen diperoleh SE = 0,11, SD = 0,57, M = 0,76, df = 23, dan        
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Secara detail hasil uji perbandingan skor pretest dan posttest I dari masing-masing 
indikator pada kemampuan menjelaskan dapat dilihat pada tabel berikut.  
 







Pretest Posttest I 
Kelompok Kontrol 
1 Menunjukkan 2,67 2,96 10,90 0,07 
Tidak Ada 
Perbedaan 
2 Menjabarkan 2,50 2,67 6,80 0,45 
Tidak Ada 
Perbedaan 
3 Menggambarkan 2,67 2,92 9,40 0,19 
Tidak Ada 
Perbedaan 




1 Menunjukkan 2,41 3,22 37,60 0,00 
Ada 
Perbedaan 
2 Menjabarkan 2,52 3,19 31,60 0,01 
Ada 
Perbedaan 
3 Menggambarkan 2,63 3,41 32,60 0,00 
Ada 
Perbedaan 




Dari tabel pada kelompok eksperimen diketahui bahwa seluruh rerata skor 
posttest I lebih tinggi daripada rerata skor  pretest. Dengan demikian terjadi 
peningkatan skor yang signifikan pada seluruh indikator yang diteliti. Dari 
kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan paling tinggi adalah indikator 
menunjukkan dengan peningkatan sebesar 37,60% dan  indikator menggambarkan 
dengan peningkatan sebesar 32,60%. 
Dari tabel pada kelompok kontrol hanya terdapat dua indikator saja yang 
mengalami peningkatan skor yang signifikan, yaitu indikator menyimpulkan dan 
menunjukkan. Dari kelompok kontrol yang mengalami peningkatan paling tinggi 
adalah indikator menyimpulkan dengan peningkatan sebesar 27,30% dan  
indikator menunjukkan dengan peningkatan sebesar 10,90%. 
 
2.  Uji Besar Pengaruh Perlakuan (effect size)  
Uji besar pengaruh perlakuan (effect size) Untuk mengetahui besar 
pengaruh perlakuan (effect size) digunakan koefisien korelasi dari Pearson dengan 
kriteria r = 0,10 (efek kecil) yang setara dengan 1% pengaruh yang diakibatkan 
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oleh pengaruh variabel independen, r = 0,30 (efek menengah) yang setara dengan 
9%, dan r = 0,50 (efek besar) yang setara dengan 25% (Field, 2009: 179). Cara 
yang digunakan untuk mengetahui korelasi adalah sebagai berikut karena 
distribusi data normal, harga t  diubah menjadi harga r  dengan rumus seperti yang 
ada pada bab III (Field, 2009: 23).  
Selanjutnya berikut ini adalah tabel hasil uji besar pengaruh perlakuan 
dengan metode inkuiri dan ceramah pada kemampuan menjelaskan (lihat 
Lampiran 4.11) 
Tabel 4.6 Hasil Uji Besar Pengaruh Perlakuan pada Kemampuan Menjelaskan 
Kelompok t t
2
 df r R
2
 % Keterangan 
Kontrol  2,57 6,6 23 0,47 0,22 22 Efek Besar 
Eksperimen  6,88 47,3 26 0,81 0,66 66 Efek Besar 
 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 
kemampuan menjelaskan di kelompok eksperimen. Besar pengaruh penggunaan 
metode inkuiri padakemampuan menjelaskan di kelompok kontrol sebesar 22% 
dari r = 0,47 dengan koefisien korelasi yaitu efek besar. Besar pengaruh 
penggunaan metode inkuiri pada kemampuan menjelaskan di kelompok 
eksperimen sebesar 66% dari r = 0,81 dengan koefisien korelasi yaitu efek besar.  
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Besar Pengaruh Perlakuan pada Kemampuan Menjelaskan per Indikator 
Indikator t t
2
 df r R
2
 % Keterangan 
Kelompok Kontrol 
Menunjukkan 1,90 3,63 23 0,37 0,14 14 Efek Menengah 
Menjabarkan 0,78 0,61 23 0,16 0,03 3 Efek Kecil 
Menggambarkan 1,37 1,87 23 0,28 0,08 8 Efek Menengah 
Menyimpulkan 3,11 9,68 23 0,55 0,30 30 Efek Besar 
Kelompok Eksperimen 
Menunjukkan 4,82 23,21 26 0,69 0,47 47 Efek Besar 
Menjabarkan 3,95 15,60 26 0,62 0,38 38 Efek Besar 
Menggambarkan 4,53 20,55 26 0,66 0,44 44 Efek Besar 
Menyimpulkan 3,61 13,00 26 0,57 0,33 33 Efek Besar 
 
Untuk kemampuan menjabarkan dan menggambarkan pada kelompok 
kontrol terlihat rendah sekali. Pada indikator menunjukkan dan menggambarkan 
pada kelompok eksperimen terlihat tinggi sekali. 
 
 




3. Uji Retensi Pengaruh Perlakuan  
Uji retensi pengaruh perlakuan dilakukan untuk lebih mengetahui 
pengaruh perlakuan sesudah dua minggu masih sekuat pengaruh perlakuan pada 
posttest I (Krathwohl, 2004: 546). Setelah dua minnggu dilakukan posttest I 
dilakukan posttest II pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji 
statistik yang digunakan adalah statistik parametrik dalam hal ini Paired samples 
t-test. Kriteria yang digunakan untuk menolak Hnull adalah jika harga Sig. (2-
tailed) < 0,05. Berikut adalah tabel hasil uji perbandingan skor posttest I ke 
posttest II kemampuan menjelaskan (lihat Lampiran 4.9). 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Retensi Skor Posttest I ke Posttest II kemampuan Menjelaskan 
 
Hasil uji perbandingan skor posttest I ke posttest II di atas menunjukkan 
bahwa harga Sig. (2-tailed) kelompok kontrol sebesar 0,03 (atau p < 0,05) 
sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan 
antara skor posttest I dan posttest II pada kelompok kontrol. Dengan kata lain 
terjadi peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II. Persentase 
peningkatan skor pada kelompok kontrol sebesar 4,47%. Pada kelompok kontrol 
diperoleh SE = 0,06, SD = 0,30, M = 0,14, df = 23, dan t = 2,25. 
Hasil uji perbandingan skor posttest I ke posttest II di atas menunjukkan 
bahwa harga Sig. (2-tailed) kelompok eksperimen sebesar 0,54 (atau p > 0,05) 
sehingga Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara skor posttest I dan posttest II pada kelompok eksperimen. 
Dengan kata lain tidak terjadi peningkatan skor yang signifikan dari posttest I  ke 
posttest II. Persentase peningkatan skor yang terjadi pada kelompok eksperimen 
sebesar -1,16%. Pada kelompok eksperimen diperoleh SE = 0,06, SD = 0,31,      












1 Kontrol 2,91 3,04 4,47 0,03 Ada Perbedaan 
2 Eksperimen 3,31 3,28 -1,16 0,54 Tidak Ada Perbedaan  
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1 Menunjukkan 2,96 3,17 7,1 0,20 
Tidak Ada 
Perbedaan 
2 Menjabarkan 2,67 2,92 9,36 0,08 
Tidak Ada 
Perbedaan 
3 Menggambarkan 2,92 3,00 2,74 0,53 
Tidak Ada 
Perbedaan 




1 Menunjukkan 3,22 3,30 2,7 0,60 
Tidak Ada 
Perbedaan 
2 Menjabarkan 3,19 3,15 0 0,82 
Tidak Ada 
Perbedaan 
3 Menggambarkan 3,41 3,37 -1,13 0,33 
Tidak Ada 
Perbedaan 




Berikut adalah grafik retensi pengaruh perlakuan pada kemampuan menjelaskan. 
 
Gambar 4.2 Grafik Retensi Pengaruh Perlakuan pada Kemampuan Menjelaskan 
 
 Grafik retensi pengaruh perlakuan di atas memperlihatkan adanya 
peningkatan skor dari pretest ke posttest I pada dua kelompok. Peningkatan skor 
pretest ke posttet I pada kelompok eksperimen adalah 0,88 dan peningkatan skor 
pretest ke posttet I pada kelompok kontrol adalah  0,35. Pada kelompok 
eksperimen mengalami penurunan skor posttest I ke posttet II dari 3,44 menjadi 
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3,40, sedangkan pada kelompok kontrol mengalami peningkatan skorposttest I ke 
posttest II dari 2,91 menjadi 3,04. 
4.1.3 Uji Hipotesis Penelitian II 
4.1.3.1 Uji Normalitas Distribusi Data 
 Pada bagian berikut akan dipaparkan hasil analisis statistik. Seluruh 
analisis statistik ini menggunakan program komputer IBM SPSS Statistics 19 for 
Windows dengan tingkat kepercayaan 95%.  
Pada penelitian ini dibahas pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap 
kemampuan menginterpretasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kemampuan menginterpretasi sedangkan variabel independennya adalah 
penggunaan metode inkuiri. Data yang diperoleh diuji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan jenis statistik yang 
digunakan. Kriteria pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu jika nilai 
sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berdasarkan kriteria di atas 
diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut (lihat Lampiran 4.13). 




1 Skor Pretestmenginterpretasi kelompok kontrol 0,32 Normal 
2 Skor Posttest Imenginterpretasi kelompok kontrol 0,48 Normal 
3 Skor Posttest IImenginterpretasi kelompok kontrol 0,21 Normal 
4 Selisih skor Pretest- Posttestmenginterpretasi kelompok 
kontrol 
0,57 Normal 
5 Skor Pretestmenginterpretasi kelompok eksperimen 0,68 Normal 
6 Skor Posttest Imenginterpretasi kelompok eksperimen 0,16 Normal 
7 Skor Posttest IImenginterpretasi kelompok eksperimen 0,54 Normal 




Dari data di atas diperoleh seluruh hasil uji normalitas data pada 
kemampuan menginterpretasi di atas 0,05. Dengan demikian distribusi seluruh 
data dikatakan normal. Karena itu uji statistik selanjutnya menggunakan uji 
statistik parametrik. 
4.1.3.2 Uji Perbedaan Kemampuan Awal 
Uji perbedaan kemampuan awal dilakukan untuk memastikan bahwa 
kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan eksperimen memiliki kemampuan 
awal yang setara. Uji perbedaan kemampuan awal skor pretest kemampuan 
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menginterpretasi pada kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik parametrik dalam hal ini Independent samples t-test. 
Sebelum dilakukan analisis ini perlu dilakukan uji asumsi untuk memeriksa 
homogenitas varians dengan Levene’s test. Jika harga sig. > 0,05 maka ada 
homogenitas varian pada kedua data yang dibandingkan. Jika harga sig. < 0,05 
maka tidak ada homogenitas varian pada kedua data yang dibandingkan.  
Hasil analisis menggunakan Levene’s test dengan tingkat signifikansi 95% 
menunjukkan harga F = 0,00 dan harga sig. 0,95 (p > 0,05). Dengan demikian 
terdapat homogenitas varian sehingga bisa digunakan uji statistik Independent 
samples t-test untuk analisis selanjutnya. Berikut adalah tabel hasil uji 
perbandingan skor pretest kemampuan menginterpretasi (lihat Lampiran 4.14 ). 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Perbandingan Skor Pretest Kemampuan Menginterpretasi 
Hasil pretest Sig. (2-tailed) Keterangan 
Kelompok kontrol dan kelompok 
menginterpretasi 
0,89 Tidak Ada Perbedaan 
 
Berdasarkan analisis uji perbandingan skor pretest, pada kelompok kontrol 
diperoleh M = 2,40, N = 24, SD = 0,43, dan SE = 0,09. Pada kelompok 
eksperimen diperoleh M = 2,38, N = 27, SD = 0,39, dan SE = 0,08. Hasil uji 
perbandingan skor pretest kemampuan  menginterpretasi menunjukkan bahwa      
t = 0,14, df = 49, harga sig. (2-tailed) sebesar 0,89 (atau p > 0,05) sehingga Hnull 
diterima dan Hi ditolak, maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara pretest 
kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen, dengan kata lain kedua 
kelompok tersebut memiliki kemampuan awal yang sama sehingga dapat 
dibandingkan. 
4.1.3.3 Uji Signifikansi Pengaruh Perlakuan 
Uji selisih skor pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui apakah 
penggunaan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan menginterpretasi. 
Uji selisih skor pretest dan posttest I kemampuan menginterpretasi pada 
kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
parametrik dalam hal ini Independent samples t-test. Sebelum dilakukan analisis 
ini perlu dilakukan homogenitas varian dengan Levene’s test. Jika harga           
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Sig.  > 0,05 maka ada homogenitas varian pada kedua data yang dibandingkan. 
Jika harga Sig. < 0,05 maka tidak ada homogenitas varian pada kedua data yang 
dibandingkan.  
Hasil analisis Levene’s test dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan 
harga F = 3,44 dan harga Sig. 0,07 (p > 0,05). Dengan demikian terdapat 
homogenitas varian sehingga bisa digunakan uji statistik Independent samples t-
test untuk analisis selanjutnya. Berikut adalah tabel hasil uji selisih kemampuan 
menginterpretasi (lihat Lampiran 4.16). 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji Selisih Skor Kemampuan Menginterpretasi 
Hasil Uji Selisih Sig. (2-tailed) Keterangan 
Selisih skor menginterpretasi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen 
0,21 Tidak Ada Perbedaan 
 
Berdasarkan analisis uji selisih skor, rerata pada kelompok eksperimen 
lebih tinggi daripada rerata pada kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen 
diperoleh M = 0,94, N = 27, SD = 0,63, dan SE = 0,12. Pada kelompok kontrol 
diperoleh M  = 0,74, N = 24, SD = 0,45, dan SE = 0,09. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa t = -1,27, df = 49, harga Sig. (2-tailed) selisih skor pretest ke 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada kemampuan 
menginterpretasi sebesar 0,21 (atau p > 0,05) sehingga Hnull diterima dan Hi 
ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara selisih skor pretest-
posttest I pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain 
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Berikut adalah grafik Perbandingan Selisih Skor Pretest ke Posttest I Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen. 
 
Gambar 4.3 Grafik rerata selisih skor pretest-posttest kelompok kontrol dan eksperimen 
pada Kemampun Menginterpretasi  
 
Grafik di atas memperlihatkan perbandingan rerata selisih pretest ke 
posttest I antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rerata selisih 
pretest ke posttest I pada kelompok eksperimen menunjukkan angka 1,02, 
sedangkan rerata selisih pretest ke posttest I kelompok kontrol menunjukkan 
angka 0,76. Rerata selisih pretest ke posttest I kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rerata selisih pretest ke posttest I kelompok kontrol. 
4.1.3.4 Analisis Lebih Lanjut 
          1. Uji Perbandingan Skor Pretest-Posttest I 
Uji peningkatan skor pretest dan posttest I kemampuan menginterpretasi 
pada kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan dengan menggunakan uji 
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Berikut adalah Tabel Hasil Uji Perbandingan Skor Pretest ke Posttest I 
Kemampuan Menginterpretasi (lihat Lampiran 4.17).  
 
Tabel 4.13 Hasil Uji Perbandingan Skor Pretest ke Posttest I Menginterpretasi 
No 







Pretest Posttest I 
1 Kontrol 2,40 3,14 30,80 0,00 Ada Perbedaan 
2 Eksperimen  2,38 3,31 43,60 0,00 Ada Perbedaan 
 
Hasil uji perbandingan skor pretest ke posttest I kemampuan 
menginterpretasi pada kelompok kontrol diperoleh harga sig. (2-tailed) sebesar 
0,00 (atau p < 0,05) sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan 
yang signifikan antara skor pretest dan posttest I pada kelompok kontrol. Dengan 
kata lain terdapat peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke posttest I. 
Persentase peningkatan skor pretest ke posttest I pada kelompok kontrol adalah 
30,80%. Pada kelompok kontrol diperoleh SE = 0,09 , SD = 0,45, M = 0,74,        
df = 23 dan t = 8,03.  
Hasil uji perbandingan skor pretest ke posttest I kemampuan 
menginterpretasi pada kelompok eksperimen diperoleh harga Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,00 (atau p < 0,05) sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest I  pada kelompok 
eksperimen. Dengan kata lain terdapat peningkatan skor yang signifikan dari 
pretest ke posttest I. Persentase peningkatan skor pretest  ke posttest I  adalah 
43,60%. Pada kelompok eksperimen diperoleh SE = 0,12, SD = 0,63, M = 0,94,   
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Secara detail hasil uji perbandingan skor pretest dan posttest I dari masing-masing 
indikator pada kemampuan menginterpretasi dapat dilihat pada tabel berikut.  
 







Pretest Posttest I 
Kelompok Kontrol 
1 Menentukan 














2,67 3,33 24,72 0,00 
Ada 
Perbedaan 
Kelompok Eksperimen  
1 Menentukan 


















Dari tabel pada kelompok kontrol diketahui bahwa seluruh rerata skor 
posttest I  lebih tinggi daripada rerata skor  pretest. Dengan demikian tejadi 
peningkatan skor yang signifikan pada seluruh indikator yang diteliti. Dari 
kelompok kontrol yang mengalami peningkatan paling tinggi adalah indikator 
menentukan dengan peningkatan sebesar 45,25% dan indikator menceritakan 
dengan peningkatan sebesar 28,00%. 
Dari tabel pada kelompok eksperimen hanya terdapat dua indikator saja 
yang mengalami peningkatan skor yang signifikan, yaitu  indikator menceritakan 
dengan peningkatan sebesar 48,87%  dan indikator menentukan dengan 
peningkatan sebesar 47,06%. 
 
2 Uji Besar Pengaruh Perlakuan (effect size)  
Untuk mengetahui besar pengaruh perlakuan (effect size) digunakan 
koefisien korelasi dari Pearson dengan kriteria r = 0,10 (efek kecil) yang setara 
dengan 1% pengaruh yang diakibatkan oleh pengaruh variabel independen,           
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
61 
 
r = 0,30 (efek menengah) yang setara dengan  9%, dan r = 0,50 (efek besar) yang 
setara dengan 25% (Field, 2009: 179). Cara yang digunakan untuk mengetahui 
koefisien korelasi adalah sebagai berikut karena distribusi data normal, harga t 
diubah menjadi harga r dengan rumus sebagai berikut (Field, 2009: 332). 
Berikut adalah tabel hasil Uji Besar Pengaruh Perlakuan pada Kemampuan 
Menginterpretasi (lihat Lampiran 4.21). 
Tabel 4.15 Hasil Uji Besar Pengaruh Perlakuan pada Kemampuan Menginterpretasi 
Kelompok T t
2
 df r R
2
 % Keterangan 
Kontrol  8,03 64,5 23 0,86 0,74 74 Efek Besar 
Eksperimen  7,76 60,2 26 0,84 0,70 70 Efek Besar 
 
Besar pengaruh penggunaan metode inkuiri pada kemampuan 
menginterpretasi di kelompok kontrol sebesar 74% dari r = 0,86 dengan koefisien 
korelasi yaitu efek besar. Besar pengaruh penggunaan metode inkuiri pada 
kemampuan menginterpretasi di kelompok eksperimen sebesar 70% dari r = 0,84 
dengan koefisien korelasi yaitu efek besar. 




 df r R
2
 % Keterangan 
Kelompok Kontrol 
Menentukan 5,54 30,69 23 0,76 0,57 57 Efek Besar 
Menceritakan 3,02 9,12 23 0,53 0,28 28 Efek Besar 




3,76 14,14 23 0,62 0,38 38 Efek Besar 
Kelompok Eksperimen 
Menentukan 4,79 22,94 26 0,69 0,47 47 Efek Besar 
Menceritakan 4,95 24,50 26 0,70 0,49 49 Efek Besar 




6,09 37,08 26 0,77 0,59 59 Efek Besar 
 
3 Uji Retensi Pengaruh Perlakuan 
Uji retensi pengaruh perlakuan dilakukan untuk lebih mengetahui retensi 
pengaruh perlakuan (Krathwohl, 2004: 546). Setelah dua minggu dilakukan 
posttest I dilakukan posttest II pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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Uji statistik yang digunakan adalah statistik parametrik dalam hal ini Paired 
samples t-test. Berikut adalah Tabel Hasil Uji Perbandingan Skor Posttest I ke 
Posttest II Kemampuan Menginterpretasi (lihat Lampiran 4.19. 
 
Tabel 4.17 Hasil Uji Perbandingan Skor Posttest I ke Posttest II Menginterpretasi 
 
Hasil uji perbandingan skor posttest I ke posttest II di atas menunjukkan 
bahwa harga Sig. (2-tailed) kelompok kontrol sebesar 0,03 (atau p < 0,05) 
sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan 
antara skor posttest I dan posttest II pada kelompok kontrol. Dengan kata lain 
terjadi penurunan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II. Persentase 
penurunan skor pada kelompok kontrol sebesar -6,69%. Pada kelompok kontrol 
diperoleh SE = 0,090, SD = 0,44, M = -0,21, df = 23, dan t = -2,32.  
Hasil uji perbandingan skor posttest I ke posttest II di atas menunjukkan 
bahwa harga Sig. (2-tailed) kelompok eksperimen sebesar 0,03 (atau p < 0,05) 
sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan 
antara skor posttest I dan posttest II pada kelompok eksperimen. Dengan kata lain 
terjadi penurunan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II. Persentase 
penurunan skor pada kelompok eksperimen sebesar -6,55%. Pada kelompok 
















Posttest I Posttest II 
1 Kontrol 3,14 2,93 -6,69 0,03 Ada 
Perbedaan 
2 Eksperimen 3,31 3,07 -6,55 0,00 Ada 
Perbedaan 
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3,13 2,83 -9,58 0,03 
Ada 
Perbedaan 
4 Melihat Hubungan Sebab 
Akibat 
3,33 2,63 -21,02 0,00 
Ada 
Perbedaan 
Kelompok Eksperimen  
1 Menentukan 








3,15 2,96 -5,29 0,17 
Tidak Ada 
Perbedaan 
4 Melihat Hubungan Sebab 
Akibat 




Berikut adalah grafik retensi pengaruh perlakuan pada kemampuan 
menginterpretasi. 
 
Gambar 4.4 Grafik Pengaruh perlakuan pada kemampuan Menginterpretasi 
 
 Grafik retensi pengaruh perlakuan di atas memperlihatkan adanya 
peningkatan skor dari pretest ke posttest I pada dua kelompok. Peningkatan skor 
pretest ke posttet I pada kelompok eksperimen adalah 0,98 dan peningkatan skor 
pretest ke posttet I pada kelompok kontrol adalah  0,74. Pada kelompok 
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eksperimen mengalami penurunan skor posttest I ke posttet II dari 3,36 menjadi 
3,14, sedangkan pada kelompok kontrol mengalami penurunan skor posttest I ke 
posttest II dari 3,14 menjadi 2,93. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Metode Inkuiri terhadap Kemampuan Menjelaskan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan 
metodeinkuiri terhadap kemampuan menjelaskan. Pengaruh ini dapat terlihat dari 
perbedaaan yang signifikan antara selisih skor posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dengan harga Sig. (2-tailed) sebesar 0,02 (atau p < 0,05) 
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara selisih skor posttest 
kelompok kelompok kontrol dan eksperimen. Dengan demikian Hnull ditolak dan 
Hi diterima yang artinya penggunaan metode inkuiriberpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan menjelaskan.  
Penggunaan metode inkuiri berpengaruh pada kemampuan menjelaskan 
karena selama dalam pembelajaran siswa secara aktif dan kreatif menerapkan 
pengetahuannya mengenai pembuatan kompas sederhana dalam sebuah percobaan 
membuat kompas sederhana. Ketika melakukan percobaan membuat kompas 
sederhana siswa menerapkan pengetahuan yang diketahuinya tentang cara 
membuat magnet, cara menggunakan media kompas sederhana untuk 
menunjukkan arah mata angin, membuat rancangan kompas sederhana yang benar 
sehingga siswa menjadi paham cara membuat kompas sederhana dan cara 
menggunakan kompas sederhana, karena siswa melakukan percobaan sendiri. 
Kondisi seperti ini berbeda dengan kelompok kontrol yang hanya 
mendengarkan guru ceramah dan siswa hanya mencatat materi yang diperintahkan 
guru sehingga kemampuan kognitif siswa tidak berkembang. Siswa juga hanya 
diminta mengerjakan LKS tanpa mencoba membuat kompas sederhana. Siswa 
pada kelompok kontrol hanya duduk dengan tenang mendengarkan penjelasan 
dari guru tetapi siswa tidak mempunyai inisiatif untuk bertanya mengenai 
kesulitan yang dialami berkaitan dengan materi yang belum dimengerti, justru 
sebaliknya guru yang terlihat aktif bertanya kepada siswa. 
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4.2.2 Pengaruh Metode Inkuiri terhadap Kemampuan Menginterpretasi 
Penggunaan metode inkuiri juga berpengaruh terhadap kemampuan 
menginterpretasi. Pengaruh ini ditunjukkan dengan selisih skor posttest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dengan harga Sig. (2-tailed) sebesar 0,21  (atau 
p > 0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara posttest 
kelompok kontrol dan eksperimen. Dengan demikian Hnull diterima dan Hi ditolak 
yang artinya penggunaan metode inkuiri tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan menginterpretasi.  
Pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap kemampuan 
menginterpretasi terjadi karena selama pembelajaran siswa tidak terlalu terlibat 
aktif dalam memberikan argumen atau pendapat mengenai benda yang 
menggunakan magnet, siswa juga terlibat aktif dalam membandingkan benda 
yang menggunakan magnet dan benda yang tidak menggunakan magnet, dan 
siswa dengan tepat menentukan kesimpulan yang sesuai dengan materi yang 
dibahas yaitu magnet dan kompas sederhana.  
Kondisi seperti ini berbeda dengan kelompok kontrol yang hanya 
mendengarkan guru ceramah dan siswa hanya mencatat materi yang diperintahkan 
guru sehingga kemampuan kognitif siswa tidak berkembang. Siswa juga hanya 
diminta mengerjakan LKS tanpa mencoba membuat kompas sederhana. Siswa 
pada kelompok kontrol hanya duduk dengan tenang mendengarkan penjelasan 
dari guru tetapi siswa tidak mempunyai inisiatif untuk bertanya mengenai 
kesulitan yang dialami berkaitan dengan materi yang belum dimengerti, justru 
sebaliknya guru yang terlihat aktif bertanya kepada siswa. 
4.2.3 Dampak Pengaruh Perlakuan 
Dampak perlakuan terhadap siswa bertujuan untuk mengetahui sudut 
pandang subjek-subjek yang terlibat dalam penelitian terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung untuk itu perlu digunakan elemen penelitian 
kualitatif sederhana (Krathwohl, 2004: 546). Untuk mengetahui dampak 
perlakuan terhadap siswa peneliti menggunakan metode triangulasi data. 
Triangulasi data diperoleh dari hasil observasi di kelas selama proses 
pembelajaran dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru 
sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Wawancara dengan guru dilakukan 
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untuk mengetahui dampak pengajaran sebelum dan sesudah menggunakan metode 
inkuiri, sedangkan wawancara siswa dilakukan untuk mengetahui respon siswa 
sebelum dan selama belajar menggunakan metode inkuiri. Siswa yang dipilih 
sebagai responden yaitu 2 siswa dengan nilai tertinggi, 1 siswa dengan nilai 
sedang, dan 1 siswa dengan nilai terendah dari kelas eksperimen. Berikut adalah 
hasil wawancara yang telah dilakukan. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa, wawancara dilakukan kepada 4 
siswa mengenai proses pembelajaran IPA yang biasa dilakukan oleh guru. 
Sebelum diberikan perlakuan peneliti bertanya apakah siswa senang belajar IPA. 
“Senang, karena pengetahuan tentang alam sekitar kita”, ungkap salah satu siswa 
(W.S.B2-5). Semua siswa merasa senang belajar IPA karena dianggap mudah dan 
mempelajari tentang alam. Selanjutnya peneliti menanyakan cara guru 
mengajarkan materi IPA. “ dengan menjelaskan dan merangkum” jawaban siswa 
(W.S.B7-10). Berdasarkan hasil wawancara dari guru dan siswa terlihat adanya 
kesesuaian bahwa guru memang lebih sering mengajar menggunakan metode 
menjelaskan atau ceramah. Siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru. 
Guru lebih berperan aktif dibandingkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Kemudian peneliti bertanya kepada siswa media yang sering digunakan guru 
ketika belajar IPA, “dengan menggunakan gambar-gambar” jawaban siswa 
(W.S.B12-16). Berdasarkan hal yang dikatakan oleh siswa, menunjukkan bahwa 
guru jarang menggunakan media ketika menjelaskan materi IPA.  
Wawancara dengan guru juga dilakukan sebelum dan sesudah memberikan 
perlakuan di kelompok eksperimen. Sebelum dilakukan pembelajaran dengan 
metode inkuiri di kelompok eksperimen, peneliti melakukan wawancara pada 
guru yang menjadi mitra dalam penelitian ini. Guru mitra mengatakan bahwa 
metode inkuiri belum pernah dicoba diterapkan dalam pembelajaran IPA. “Belum 
pernah mbak”(W.G.B24). Karena itu, peneliti bersama dua rekan peneliti lain 
melakukan pertemuan selama dua kali pertemuan bersama guru untuk memberi 
gambaran dan pelatihan pada guru supaya dapat menerapkan metode inkuiri di 
kelas ketika memberikan perlakuan. Selama proses penelitian berlangsung peneliti 
melakukan observasi kegiatan pembelajaran dan cara mengajar guru 
menggunakan metode inkuiri. Guru terlihat sangat percaya diri ketika 
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menyampaikan materi kepada siswa, dan guru tidak banyak melakukan kesalahan 
ketika mengajar dengan menggunakan metode inkuiri. Setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri, peneliti melakukan 
wawancara lagi dengan guru. Berdasarkan wawancara dengan guru tentang 
pendapat guru tentang pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri. 
Jawaban dari guru “ternyata siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 
mbak, lebih semangat apalagi sewaktu mengikuti kegiatan percobaan.” 
(W.G.B28-30). Berdasarkan hal yang dikatakan guru, menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan metode inkuiri lebih menarik dan menyenagkan. Hal 
ini dikarenakan menggunakan media percobaan dan melibatkan siswa secara aktif. 
Respon yang ditunjukkan siswa juga baik karena dengan menggunakan metode 
inkuiri siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar dan menjadi aktif saat 
kegiatan pembelajaran di kelas.  Siswa dapat menangkap atau memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan ketika diberi pertanyaan, mereka 
dapat menjawab dengan menjelaskan atau menafsirkan sesuai dengan pengalaman 
yang dialaminya sendiri. Dengan mengalami percobaan sendiri maka siswa akan 
paham dan dapat menjelaskan seseuai apa yang mereka ingat (menginterpretasi). 
Menggunakan metode inkuri pada proses pembelajaran mampu membuat 
siswa mejadi lebih aktif dan dapat membantu siswa untuk memecahkan suatu 
masalah dengan cara siswa sendiri. Berbeda dengan kelompok eksperimen, 
kelompok kontrol hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan 
mengerjakan soal dari guru. Hal ini membuat siswa menjadi pasif dan tidak dapat 
mengembangkan kreatifitas yang dimiliki siswa karena hanya menerima informasi 
dan tidak menemukan sendiri. Siswa tidak diberi kesempatan untuk secara 
mandiri menyelesaikan masalah dari suatu pokok pembahasan sehingga ketika 
diminta menjelaskan siswa mengalami kesulitan dalam meberikan alasan atau 
bukti yang mendukung pernyataan yang dibuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan menjelaskandan menginterpretasidapat dikembangkan di kedua 
kelompok tersebut.  
Observasi juga dilakukan peneliti di kelas eksperimen untuk melihat cara 
guru mengajar, respon dari siswa selama proses pembelajaran menggunakan 
metode inkuiri dan melihat proses kegiatan pembelajaran. Selama melakukan 
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pengamatan, peneliti melihat cara guru mengajar dapat membuat siswa lebih 
tertarik dan tidak bosan, karena guru tidak lagi berperan aktif dalam proses 
pembelajaran, tetapi siswa yang justru dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 
Siswa banyak dilibatkan secara langsung dalam kegiatan belajar. Siswa diminta 
melakukan percobaan secara langsung bersama kelompok yang sudah dibuat 
sebelumnya, kemudian melakukan demonstrasi atau presentasi di depan kelas, 
serta melakukan tanya jawab. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru 
membebaskan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya dan guru hanya 
sesekali memberikan penjelasan tambahan dan sedikit membantu jika siswa 
mengalami kesulitan.  
Selain untuk melihat cara guru mengajar, observasi juga dilakukan untuk 
melihat respon siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode inkuiri. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa siswa terlihat 
sangat tertarik, senang, tampak aktif, dan tidak bosan terutama ketika melakukan 
percobaan membuat kompas sederhana. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung siswa tampak sangat antusias dalam bertanya ketika mengalami 
kesulitan dan menjawab pertanyaan dari guru. Siswa begitu menikmati kegiatan 
pembelajaran dan tidak terlalu tegang seperti biasanya, karena siswa diberikan 
kebebasan oleh guru dalam menentukan cara dalam menyelesaikan suatu masalah 
yang diberikan pada saat melakukan percobaan membuat kompas sederhana. 
Siswa juga diberikan kebebasan saat memberikan alasan dan bukti-bukti dari 
kesimpulan yang mereka buat. Metode inkuiri dapat membantu siswa untuk dapat 
berpikir lebih kritis, aktif dan kreatif dan dapat membantu siswa mengembangkan 
kemampuan menjelaskan, karena ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri siswa dituntut untuk aktif memecahkan masalah 
yang ada dengan menggunakan cara siswa sendiri, memberikan alasan yang 
mendukung dalam menjelaskan sehingga siswa tidak kesulitan saat menarik 
kesimpulan, ini berarti metode inkuiri mampu membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan menjelaskan.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru dan keempat 
siswa, dapat disimpulkan adanya persamaan yaitu dengan menggunakan metode 
inkuiri dalam kegiatan pembelajaran akan berdampak positif terhadap minat 
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belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan metode inkuiri 
dapat melatih kemampuan siswa dan dapat melatih kerja sama siswa saat 
melakukan percobaan membuat kompas sederhana dalam kelompok. Selain itu 
siswa dapat lebih mudah memahami materi magnet dan kompas sederhana dengan 
menggunakan metode inkuiri.  
4.2.4 Konsekuensi Lebih Lanjut 
Penggunaan metode inkuiri berdampak besar terhadap peningkatan belajar 
siswa. Melalui metode pembelajaran ini kebiasaan belajar di kelas dengan metode 
ceramah dapat berkurang. Melalui metode inkuiri ini diharapkan dapat membantu 
mengatasi problem rendahnya hasil belajar siswa. Melalui metode ini pula , 
prestasi di dalam mata pelajaran IPA diharapkan dapat meningkat dari 
sebelumnya. Pendidikan di Indonesia saat ini masih tertinggal dari negara lain. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh PISA (Program for 
International Student Asessment ) bahwa di antara 65 negara yang diteliti tersebut, 
Indonesia menduduki peringkat kedua dari bawah (OECD, 2013: 232). Hal ini 
merupakan penurunan dari hasil PISA tahun 2009 dimana saat itu Indonesia 
menduduki peringkat 57 (OECD, 2010: 8). Padahal kita tentu mengetahui usaha-
usaha yang dilakukan pemerintah dalam memajukan pendidikan di Indonesia 
sudah cukup besar yang salah satunya menaikkan gaji pengajar dan pemberian 
sertifikasi. Upaya pemerintah tersebut ternyata belum menjawab permasalahan 
pendidikan yang ada di Indonesia. Hal itu terbukti dari penelitian mutahir dari 
World Bank PBB yang meneliti bahwa pembiayaan reformasi telah dimungkinkan 
melalui dana yang berasal dari amanat konstitusi yang mengharuskan pemerintah 
menghabiskan 20% anggarannya untuk menaikkan gaji dan pemberian sertifikasi 
(Chang, dkk, 2014: 5). Besarnya tunjangan yang diberikan sangat disayangkan 
tidak dimbangi dengan mutu pengajaran yang diberikan di kelas, karena pada 
kenyataannya guru masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah, 
mendekte, dan mencatat yang mengakibatkan siswa hanya berperan pasif selama 
proses pembelajaran.  
Masalah ini tidak bisa terselesaikan jika metode pembelajarannya tidak 
diubah. Maka, apabila metode yang dieksperimenkan dalam hal ini adalah metode 
inkuiri mempunyai dampak yang bagus, pengujian-pengujian metode pembelajaran 
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inovatif perlu dilakukan untuk mencari alternatif yang baik dalam mencari terobosan 
baru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode ini membantu siswa 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari hasil menemukan sendiri berbasis 
kontekstual (Trianto, 2009:114). Kontekstual artinya adaketerkaitan antara materi 
belajar dengan keadaan sesungguhnya di dunia kehidupan anak (Mulyasa, 
2006a:102). Metode inkuiri juga mengutamakan proses berpikir kritis tentang 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
dan saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian kesimpulan ingin menunjukkan 
hasil penelitian yang menjawab hipotesis penelitian. Selanjutnya bagian saran 
berisi saran untuk penelitian berikutnya. 
 
5.1 Kesimpulan 
5.1.1 Penggunaan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan 
pada pelajaran IPA materi membuat kompas sederhana kelas V SDK 
Sorowajan Yogyakarta pada semester gasal tahun ajaran 2014/2015. Hasil 
dari uji statistik terhadap selisih skor pretest-posttest I pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan harga Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,02 (atau p < 0,05), maka Hnull ditolak dan Hi diterima yang berarti 
penggunaan metode inkuriberpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan. 
Pada kelompok eksperimen diperoleh M = 0,76, SD = 0,57 dan  SE = 0,11. 
Peningkatan pada kemampuan menjelaskan di kelompok eksperimen 
sebesar 66% dari r = 0,81 dengan koefisien korelasi yaitu efek besar, hal ini 
dapat dilihat dari uji besar efek perlakuan (effect size). Dari hasil analisis 
data pada perbandingan skor posttest I dan posttest II kelompok eksperimen 
diperoleh harga Sig. (2-tailed) kelompok eksperimen sebesar 0,54 (atau p > 
0,05) sehingga Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak terjadi 
peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II. Peningkatan 
pada kemampuan menjelaskan di kelompok kontrol sebesar 22% dari           
r = 0,47 dengan koefisien korelasi yaitu efek besar, hal ini dapat dilihat dari 
uji besar efek perlakuan (effect size). Dari hasil analisis data pada 
perbandingan skor posttest I dan posttest II kelompok kontrol diperoleh 
harga Sig. (2-tailed) kelompok kontrol sebesar 0,03 (atau p < 0,05) sehingga 
Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya terjadi peningkatan skor yang 
signifikan dari posttest I ke posttest II.  
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5.1.2 Penggunaan metode inkuiri tidak berpengaruh terhadap kemampuan 
menginterpretasi pada pelajaran IPA materi membuat kompas sederhana 
kelas V SDK Sorowajan Yogyakarta pada semester gasal tahun ajaran 
2014/2015. Hasil dari uji statistik terhadap selisih skor pretest-posttest I 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,89 (atau p > 0,05), maka Hnull diterima dan Hi ditolak. 
Pengaruh pada kelompok eksperimen ini diperoleh M  = 2,38, SD = 0,39, 
dan SE = 0,08. Peningkatan pada kemampuan menginterpretasi di 
kelompok eksperimen sebesar 70% dari r = 0,84 dengan koefisien korelasi 
yaitu efek besar, hal ini dapat dilihat dari uji besar efek perlakuan (effect 
size). Dari hasil analisis data pada perbandingan skor posttest I dan posttest 
II kelompok eksperimen diperoleh harga Sig. (2-tailed) kelompok 
eksperimen sebesar 0,00 (atau p < 0,05) sehingga Hnull ditolak dan Hi 
diterima. Artinya terjadi peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke 
posttest II. Peningkatan pada kemampuan menginterpretasi di kelompok 
kontrol sebesar 74% dari r = 0,86 dengan koefisien korelasi yaitu efek 
besar, hal ini dapat dilihat dari uji besar efek perlakuan (effect size). Dari 
hasil analisis data pada perbandingan skor posttest I ke posttest II kelompok 
kontrol diperoleh harga harga Sig. (2-tailed) kelompok kontrol sebesar 0,03 
(atau p < 0,05) sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya tidak terjadi 
peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
5.2.1 Hasil dari penelitian ini tidak dapat diambil kesimpulan yang mutlak 
karena penelitian hanya terbatas di SDK Sorowajan Yogyakarta. 
5.2.2 Beberapa siswa mengalami kesulitan saat membuat kompas sederhana, 
karena sebelumnya belum pernah melakukan praktek membuat kompas 
sederhana tersebut. 
5.2.3 Posttest II pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan 
siang hari dengan keadaan siswa yang sudah mulai lelah, cuaca yang 
panas, dan siswa bosan dengan soal yang sama dari pretest sampai posttest 
II. 





Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan yaitu:  
5.3.4 Peneliti sebaiknya merencanakan penelitian dengan pelaksanaan yang 
lebih dari satu kali dan lebih dari satu tempat agar dapat menemukan 
kesimpulan yang lebih mutlak 
5.3.1 Percobaan yang akan dilakukan kiranya dibuat lebih sederhana sehingga 
siswa lebih mudah untuk membuat kompas sederhana. 
5.3.2 Peneliti sebaiknya melakukan posttest II di pagi hari karena keadaan fisik 
siswa masih segar dan cuaca pagi yang masih sejuk agar diperoleh hasil 
yang maksimal serta membuat tampilan soal yang lebih menarik untuk 
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LAMPIRAN 1.1 Surat Ijin Penelitian dari FKIP 
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LAMPIRAN 1.2 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 2.1 Silabus Kelompok Eksperimen 
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  N 40 









































    Sig. (2-
tailed) 
,011 
    N 40 
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LAMPIRAN 2.7 Hasil Uji Reliabilitas Soal Semua Kemampuan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
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3 4 2 4 
Penguji 2 
Siswa diberi pengertian tentang 
sifat magnet dan karakteristiknya 
sehingga mampu menghasilkan 














4 4 4 4 
Penguji 2 
Butuh ketegasan dan kejelian saat 
mendampingi anak supaya tidak 
bermain-main dgn jarum karena 
dapat membahayakan diri sendiri 
dan orang lain 
 
Penguji 4 











3 3 3 3 
Penguji 2 
Sebaiknya ditambahi penjelasan 
mengenai kutub utara dan selatan 
magnet bumi dan hubungan dgn 
jarum kompas yang selalu 




3 4 3 3 
Penguji 1 
Pertanyaan perlu dibuat lebih jelas, 




menggunakan pensil terlebih 





4 4 4 4 
Membuat ilustrasi 
dari hasil pembuatan 
kompas sederhana 
4 4 4 4 
Penguji 2 
Sudah baik 







1 2 3 4 
3 
Menggunakan  media 
kompas sederhana 
untuk menunjukkan 
arah mata angin 




lain benda yang dapat 
dibuat menggunakan 
magnet 3 4 3 3 
Penguji 2 
Sebaiknya diawali dgn penjelasan 
macam-macam jenis magnet. 
 
Penguji 3  






3 3 3 3 
Penguji 2 
Dapat dipraktekkan dgn alat yang 
sesuai (daun, air, dsb) 
Variabel Mengembangkan Perspektif 
4 
Membuat argumen 
dari benda yang 
menggunakan magnet 




kerja benda yang 
menggunakan magnet 3 4 4 3 
Penguji 2 
Anak dibimbing untuk 




dampak positif dan 
negatif penggunaan 
kompas sederhana 





















1 2 3 4 
5 
Mengambil peran 
sebagai orang yang 
berada pada situasi 
orang lain 
3 3 3 3 
Penguji 2 
Carilah teknik supaya anak lebih 














2 4 4 3 
Penguji 1 
Perlu berhati-hati saat memberikan 










3 4 4 4 
Penguji 2 
Sudah baik 


















3 4  4 
Penguji 2 
Sudah baik 









Sangat baik tanpa revisi  Skor 4 
Baik tanpa revisi   Skor 3 
Cukup dengan revisi   Skor 2 
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LAMPIRAN 2.9 Wawancara Siswa dan Guru 
LAMPIRAN 2.9.1 Wawancara Siswa di Kelompok Eksperimen 
Baris Wawancara Koding 
 Wawancara pretest kelompok eksperimen  




3 S1: Senang karena pengetahuan tentang alam 
sekitar kita (W.S1.B3-4) 4 
5 S2 : Senang karena bisa dipelajari (W.S1.B5) 
6 S3: Senang Senang aja (W.S3) 
7 S4 : Tidak terlalu senang karena yang dipelajari hanya itu-itu 
saja (W.S.4B8) 8 
9 P : Bagaimana cara gurumu mengajarkan 
materi IPA selama ini? 
 
10 
11 S1: seperti guru-guru yang lain, ya pakai 
buku paket 
 
(W.S1.B11-12)  12 
13 S2 : dulu pernah menjelaskan tentang listrik 
menggunakangambar rangkaian listrik, 






16 S3 : lumayan menyenangkan (W.S3.B16) 




19 P : Apakah gurumu pernah menggunakan 
media saatbelajar IPA? Sebutkan? 
 
20 
21 S1: sepertinya belum mungkin gambar-gambar gitu bu 
(W.S1.B21-22) 22 
23 S2 : pernah tapi lupa aku (W.S2.B23) 
24 S3: pernah waktu itu menggunakan lingkaran 




27 S4: kayaknya pernah waktu itu aku sakit jadi tidak tahu 
seperti apa medianya(W.S4.B27-28) 28 
29 P : Apakah kegiatan belajar IPA selama ini 





32 S1: cukup menyenangkan  soalnya sering memakai gambar-




35 S2: menyenangkan karena menarik (W.S2.B35) 
36 S3: menyenangkan bu karena guru sering bercanda tapi  
juga serius (W.S1.B36-37) 37 
38 S4 : lumayan karena aku sering ngantuk kalau  
pelajaran IPA jadi ya lumayan 
menyenangkan bu (W.S4.B38-40) 
39 
40 





S1: tumbuhan aku suka berkebun (W.S1.B43) 
 
44 S2: magnet karena magnet itu bisa buat mainan 
gitu seperti mobil-mobilan gitu 45 




47 S3: listrik karena bisa melakukan percobaan  





S4 : suka materi listrik tapi tidak  
suka banget 
karena ada angka-angkanya, aku   
kan suka Matematika bu 
(W.S4.B50-51) 
 
Baris Wawancara Koding 
 Wawancara posttest kelompok eksperimen  
1 P   : Apakah dengan menggunakan metode inkuiri 
dapat membantu kamu dalam belajar IPA? 
Jelaskan! 
Alasan penggunaan metode 





S1 : Ya, karena aku bisa menggunakan ide-ideku 
sendiri 
4 
S2 : Ya, karena aku bisa belajar dan melakukan 
percobaan 
5 S3 : Ya, karena lebih mudah memahami 
6 S4 : Ya, karena bisa lebih kreatif 
   
7 P   : Apakah kamu merasa bosan ketika melakukan 
percobaan membuat kompas sederhana? 
Alasannya ya! 





9 S1 : Tidak, karena belajarnya tidak seperti biasanya 
10 
S2 : Tidak, karena aku bisa melakukan percobaan 
bersama kelompokku. 
11 
S3 : Tidak, karena aku menjadi tahu cara membuat 
kompas sederhana 
12 
S4 : Tidak, karena aku suka belajar dengan 
percobaan. 
   
13 P   : Apakah kamu merasa mendapatkan 
pengetahuan baru dalam membuat kompas 
sederhana dengan menggunakan metode 
inkuiri? 
Alasan pemahaman siswa 





S1 : Iya, karena aku menjadi tahu cara lain 
mengetahui arah mata angin 
16 
S2 : Iya, karena aku bisa mengetahui cara membuat 
kompas sederhana 
17 S3 : Iya, karena bisa mengetahui alat lain untuk 
menunjukkan arah jika aku tersesat nanti. 18 
19 S4 : Iya, karena bisa mengetahui alat lain untuk 
menunjukkan arah jika aku tersesat nanti 20 
   
21 P   : Bagaimana pendapatmu ketika awal pelajaran 
menggunakan metode inkuiri? 
Alasan pendapat 
menggunakan metode inkuiri 
pada awal pelajaran 
W.S.B23-28 
22 
23 S1 : Sedikit sulit, karena biasanya hanya diberi 
penjelasan oleh guru. 24 
25 S2 : Sulit, karena biasanya tidak pakai percobaan 
dan disuruh mencari jawaban sendiri, biasanya 
kan cuma diberi penjelasan oleh guru. 26 
27 
S3 : Mudah, karena aku suka kalau belajar dengan 
percobaan 
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28 S4 : Mudah, karena aku bisa lebih kreatif lagi. 
   
29 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 
1 dengan mudah? Jelaskan alasannnya! 
Alasan siswa dapat 




31 S1 : Iya, karena hanya disuruh menyebutkan contoh 
dan langkah-langkah membuat kompas 
sederhana yang lain. 32 
33 
S2 : Iya, kan Cuma menyebutkan contoh kompas 
sederhana yang lain 
34 
S3 : Iya, karena tadi sudah diberi contoh kompas 
sederhana yang lain. 
35 
S4 : Iya, karena tadi sudah diberi contoh kompas 
sederhana yang lain. 
   
36 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 
2 dengan mudah? Jelaskan alasannya! 
Alasan siswa dapat 




38 S1 : Iya, karena aku tinggal bercerita dan 
menggambar kompas sederhana yang aku sebutkan 39 
40 S2 : Iya, karena aku bercerita tentang kompas yang 
aku sebutkan tadi. 41 
42 S3 : Iya, karena aku sudah belajar sebelumnya. 
43 
S4 : Tidak, karena saya belum begitu memahami 
soal. 
   
44 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 
3 dengan mudah? Jelaskan alasannya! 
Alasan siswa dapat 




46 S1 : Iya, karena tadi sudah diberikan contoh benda 
yang  menggunakan magnet  47 
48 S2 : Iya, karena saya diminta bercerita ketika 
membuat dan  menggunakan kompas sederhana. 49 
50 S3 : Iya, karena tadi sudah diberikan contoh dan 
penjelasan tentang magnet dan kompas sederhana. 51 
52 S4 : Iya, karena aku sudah belajar. 
   
53 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 
4 dengan mudah? Jelaskan alasannya! 
Alasan siswa dapat 




55 S1 : Iya, karena sudah belajar sebelumnya.  
56 S2 : Iya, karena tadi sudah diberikan penjelasan 
tentang pintu kulkas yang memerlukan magnet. 57 
58 S3 : Tidak, karena harus menuliskan kesimpulan 
dan  membandingkan dampak positif dan negatif. 59 
60 S4 : Iya, karena tadi sudah diberi penjelasan jadi 
aku dapat dengan mudah mengerjakan soal. 
 
61 
   
62 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 
5 dengan mudah? Jelaskan alasannya! 
Alasan siswa dapat 




64 S1 : Iya, karena hanya menuliskan perasaanku dan 
pentingnya menggunakan kompas 
65 
66 S2 : Sangat mudah, karena hanya menuliskan 
perasaanku ketikamengalami hal seperti pada cerita. 
 
67 
68 S3 : Sangat mudah, karena hanya menuliskan 
perasaanku ketika 
       mengalami hal seperti pada cerita. 
69 
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70 S4 : Kayaknya mudah 
   
71 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 
6 dengan  mudah? Jelaskan alasannya! 
Alasan siswa dapat 




73 S1 : Iya, karena aku juga pernah tersesat 
74 S2 : Sangat mudah, karena aku pasti akan 
mengalami banyak kesulitan ketika tersesat. 75 
76 S3 : Sangat mudah, karena aku pasti menghadapi 
banyak kesulitan ketika aku tersesat. 77 
78 
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LAMPIRAN 2.9.2 Wawancara Siswa di Kelompok Kontrol 
Baris Wawancara Koding 
 Wawancara pretest kelompok kontrol  




2 S1 : Senang, karena saya suka dengan pelajaran IPA 
3 
S2 : Senang, karena berhubungan dengan alam dan makhluk 
hidup 
4 S3 : Senang, karena saya mendapat tambahan ilmu tentang IPA 
5 S4 : Senang, karena bisa melakukan percobaan 
   
6 
P   : Bagaimana cara guru kelasmu mengajarkan materi IPA 
selama ini? 
Alasan cara guru 
menjelaskan 
materi IPA  
W.S.B7-10 
7 S1 : Dengan cara menjelaskan 
8 S2 : Dengan cara menjelaskan dan merangkum 
9 S3 : Kadang-kadang menjelaskan dan merangkum 
10 S4 : Kadang-kadang menjelaskan dan percobaan 
   
11 P   :  Apakah guru kelasmu pernah menggunakan media saat 










13 S1 : Iya, dengan menggunakan buku paket dan LKS 
14 S2 : Iya, dengan menggunakan buku paket dan LKS 
15 S3 : Kadang-kadang menggunakan gambar, buku paket dan LKS 
16 
S4 : Iya, Kadang-kadang dengan menggunakan gambar 
   
17 P   : Apakah kegiatan belajar IPA selama ini berlangsung 




IPA selama ini 
W.S.B18-25 
18 
19 S1 : Kadang-kadang, karena kadang-kadang pelajaran IPA 
       membuat bosan 20 
21 S2 : Iya, karena guru menjelaskannya dengan jelas 
22 S3 : Iya, karena guru menjelaskan materi IPA dengan  
       menggunakan contoh 23 
24 S4 : Kadang-kadang, karena kadang-kadang guru hanya 
       menjelaskan saja 25 
   
26 P   :  Materi apa yang kamu suka di pelajaran IPA? Alasannya! Alasan materi 




27 S1 : Magnet, karena aku dapat mengetahui manfaat magnet 
28 S2 : Gaya, karena aku dapat mengetahui jenis- jenis gaya 
29 S3 : Cahaya, karena aku dapat mengetahui sifat cahaya dan  
       manfaat dari cahaya 30 













Baris Wawancara Koding 
 Wawancara posttest kelompok kontrol  
1 P   :  Apakah kamu mengalami kesulitan setelah belajar 








3 S1 : Tidak, karena saya mendapatkan pengetahuan baru tentang 
        magnet dan kompas sederhana. 4 
5 S2 : Tidak, karena saya mendapatkan pengetahuan baru tentang 
       magnet dan kompas sederhana. 6 
7 S3 : Tidak, karena saya mendapatkan pengetahuan baru tentang 
       magnet dan kompas sederhana.  8 
9 S4 : Iya, karena hanya dijelaskan saja tidak dengan percobaan 
   
10 P   :  Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran magnet 






kompas sederhana  
W.S.B10-23 
11 
12 S1 : Senang, karena dapat mengetahui benda- benda yang  
        menggunakan magnet, mengetahui cara menentukan arah 
        dengan kompas sederhana 
13 
14 
15 S2 : Senang, karena dapat mengetahui benda- benda yang 
        menggunakan magnet, mengetahui cara menentukan arah 
        selain menggunakan kompas. 
16 
17 
18 S3 : Senang, karena dapat mengetahui benda- benda yang 
        menggunakan magnet, mengetahui cara menentukan arah 
        dengan kompas sederhana 
19 
20 
21 S4 : Sedikit membosankan, karena tidak ada percobaannya tetapi 
        saya senang belajar magnet dan kompas sederhana, karena 
        saya mendapat pengetahuan baru. 
22 
23 
   
24 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 1 dengan 








26 S1 : Iya, karena sudah diberi contoh kompas sederhana yang lain 
27 S2 : Iya, karena sudah diberi contoh kompas sederhana yang lain 
28 S3 : Tidak, karena saya masih bingung dengan soalnya. 
29 S4 : Tidak, karena saya masih bingung memahami soal. 
   
30 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 2 dengan 








32 S1 : Iya, karena saya tinggal bercerita dan menggambar kompas 
       sederhana yang saya sebutkan 33 
34 S2 : Iya, karena saya bercerita tentang kompas yang saya  
       sebutkan tadi. 35 
36 S3 : Tidak, karena saya belum mengerti soal. 
37 S4 : Tidak, karena saya belum begitu memahami soal. 
   
38 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 3 dengan 








40 S1 : Iya, karena tadi sudah diberikan contoh benda yang 
       menggunakan magnet  41 
42 S2 : Iya, karena saya diminta bercerita ketika membuat dan 
       menggunakan kompas sederhana. 43 
44 S3 : Iya, karena tadi sudah diberikan contoh dan penjelasan  
       tentang magnet dan kompas sederhana. 45 
46 S4 : Tidak, karena saya masih kebingungan dengan soalnya. 
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47 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 4 dengan 








49 S1 : Iya, karena saya sudah memahami soalnya.  
50 S2 : Iya, karena tadi sudah diberikan penjelasan tentang pintu  
       kulkas yang memerlukan magnet. 51 
52 S3 : Tidak, karena harus menuliskan kesimpulan dan 
       membandingkan dampak positif dan negatif. 53 
54 S4 : Iya, karena tadi sudah diberi penjelasan sehingga saya dapat 
       dengan mudah mengerjakan soal 55 
   
56 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 5 dengan 








58 S1 : Iya, karena tadi sudah diberi penjelasan 
59 S2 : Sangat mudah, karena hanya menuliskan perasaan ketika 
       mengalami hal seperti pada cerita. 60 
61 S3 : Sangat mudah, karena hanya menuliskan perasaan ketika 
       mengalami hal seperti pada cerita. 62 
63 S4 : Iya, karena soal mudah dipahami 
   
64 P   :  Apakah kamu dapat mengerjakan soal nomor 6 dengan 








66 S1 : Iya, karena saya juga pernah tersesat 
67 S2 : Sangat mudah, karena hanya menuliskan kesulitan ketika 
        mengalami hal seperti pada cerita. 68 
69 S3 : Sangat mudah, karena hanya menuliskan kesulitan ketika 
       mengalami hal seperti pada cerita. 70 
71 S4 : Iya, karena mendapatkan pengetahuan baru 
 
Keterangan: 
S1 : Siswa1 
G : Guru 
P : Peneliti 
B : Baris 
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LAMPIRAN 2.9.3 Wawancara dengan Guru Mitra 
Baris Pertanyaan Koding 
 Sebelum adanya perlakuan.  
1 P  : Apakah metode lain yang bapak gunakan untuk  




mengajar IPA  
W.G.B3-6 
2 
3 G  : Tergantung materi yang akan disampaikan  
mbak.tapi lebih seringnya ceramah, atau 
bekerja dengan kelompok diluar kelas. Kalau 













9 G  : Beberapa terlihat aktif mendengarkan, bertanya,  
dan menjawab, tetapi banyak juga yang malah  
ngobrol atau melakukan suatu kegiatan misalnya  





13 P  : Bagaimana dengan hasil belajar siswanya pak? Alasan guru 
mengenai hasil 
belajar siswa  
W.G.B13-16 
14 G  : Hasil belajarnya ya gitu mbak. Beberapa ada 
yang diatas KKM, ada yang pas KKM, tapi juga 
banyak yang  dibawah. 
15 
16 
17 P  : Apakah bapak pernah mendengar atau melihat  
ditempat lain tentang pengajaran yang 









20 G  : Kayanya pernah dengar mbak, untuk 
melihatnya pernah sekali. 21 
22 P  : Apakah bapak pernah mencoba menyampaikan  







metode inkuiri  
W.G.B24 
23 
24 G  : Belum pernah mbak. Sepertinya menarik ya. 
 
Baris Wawancara Koding 
 Sesudah dilakukan perlakuan.  
1 P  : Bagaimana menurut bapak tentang pembelajaran  













4 G  : Wah, ternyata siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran mbak! Lebih semangat, 
apalagi sewaktu mengikuti kegiatan percobaan. 
5 
6 
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7 P  : Bagaimana dengan kelas kontrol yang hanya 










9 G  : Kalau di kelas kontrol memang siswanya 
cenderungpendiam mbak. Mereka juga lumayan 
mampu memahami materi dibanding siswa di 




13 P  : Lalu, bagaimana dengan hasil belajar di kelas  






dan kontrol  
W.G.B15-20 
14 
15 G  : Hasilnya terlihat sekali mbak. Siswa di kelas 
kontrolterlihat bosan, apalagi setelah diminta 
mengerjakansoal yang kemarin itu. Jawabannya 
kurang lebih samadengan yang kemarin. Kalau 
siswa di kelas eksperimen sangat terjadi 
peningkatan. Jawaban mereka cukup logis. 









W : Wawancara 
G : Guru 
B : Baris 
Contoh :  
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LAMPIRAN 3.1 Instrumen Soal 
Bacalah cerita di bawah ini dan jawablah pertanyaannya! 
 
Tersesat di hutan 
 Pada akhir semester, SD Sanata Dharma memiliki kegiatan berkemah 
bersama untuk siswa kelas 5 dan 6. Perkemahan diikuti oleh 10 regu penggalang. 
Salah satu regunya bernama regu Elang. Semua siswa bersemangat mengikuti 
perkemahan ini, mereka mengangkut barang-barang yang dibutuhkan untuk 
mendirikan tenda di pinggir sebuah hutan. Pada pagi harinya seluruh siswa 
diminta untuk menjelajah alam. Mereka dibekali sebuah kertas petunjuk arah yang 
dapat digunakan untuk menjelajah alam.  
 Saat tiba di sebuah tempat yang ada di hutan belantara, regu elang 
kebingungan melihat papan penunjuk arah yang sudah lepas dari tiangnya. 
Sedangkan dalam lembar petunjuk arah yang diberikan, mereka harus 
melanjutkan perjalanan menuju ke matahari hari terbit. Saat itu keadaan hutan 
cukup gelap dan mereka tidak membawa kompas sebagai penunjuk arah. Mereka 
hanya memiliki sebuah silet dan jarum jahit. Mereka melihat genangan air di 
samping tempat mereka berdiri. Mereka kemudian berpikir untuk membuat alat 
penentu arah atau kompas sederhana dengan menggunakan silet, jarum, dedaunan, 
dan genangan air. Mereka menggosok jarum jahit menggunakan silet kemudian 
jarum tersebut mereka letakkan di atas daun. Jarum yang sudah berada di atas 
daun tersebut kemudian mereka letakkan di atas genangan air. Dengan cara 
tersebut maka jarum akan menunjuk ke arah utara dan selatan. Mereka 
menentukan arah matahari terbit dengan melihat tumbuhan di sekitarnya yang 
mengarah ke arah matahari. Dengan cara itu, mereka mampu melanjutkan 
perjalanan menuju arah matahari terbit. 
 
Jawablahpertanyaan di bawahinidenganmemperhatikancerita di atas! 
1. a. Kisah di atas menceritakan salah satu cara membuat kompas sederhana. 
Berikan contoh lain dari pembuatan kompas sederhana! 
 b. Susunlah sebuah rancangan cara membuat kompas sederhana dari 
contoh yang kamu sebutkan pada jawaban soal a! 
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2. a.  Ceritakan cara kerja kompas sederhana yang kamu buat tadi dengan 
kata-katamu sendiri! 
 b.  Gambarlah hasil pembuatan kompas sederhana yang kamu buat serta 
berilah keterangannya! 
3. a.  Ceritakan pengalamanmu di dalam membuat kompas sederhana dan 
menggunakannya sebagai alat penentu     arah! 
 b. Rancanglah langkah-langkah untuk membuat kompas sederhana pada 
saat kamu tersesat di hutan! 
 c.  Berilah 4 contoh penerapan penggunaan magnet yang terdapat di 
rumahmu! 
4.  a.  Coba bandingkan dampak positif dan dampak negatif yang akan timbul 
jika kamu menggunakan kompas sederhana? 
 b. Mengapa pintu lemari es perlu menggunakan magnet? Sebutkan 2 alasan 
jawabanmu! 
 c. Apa yang akan terjadi jika tidak terdapat magnet di pintu kulkas? 
5. a. 
 
Bagaimana perasaanmu jika kamu berada pada situasi yang dialami regu 
elang pada cerita “Tersesat di hutan” tersebut?Mengapa kamu merasa 
demikian? 
Apa yang dapat kamu lakukan dengan memanfaatkan benda-benda yang 
dibawa regu elang? 
 b. Sebutkan minimal 2 pentingnya kompas dalam kehidupan sehari-hari! 
6. a. Apabila kamu mengalami hal yang sama seperti pada cerita “di hutan” 
kesulitan apa yang akan kamu alami saat membuat alat penentu arah 
tersebut? Sebutkan minimal 2 kesulitan tersebut! 
 b. Berdasarkan pengalaman regu elang yang telah membuat alat penentu 
arah sederhana atau kompas sederhana. Sebutkan minimal 2 macam 
pengetahuan baru yang kamu dapatkan? 
 





1. a. Ya, saya dapat membuat sendiri kompas sederhana yang berbeda 
dengan yang dibuat oleh regu elang. Pertama dengan 
menggunakan jarum, daun, dan air. Kedua, dengan jarum, cawan, 
dan sterofoam. Ketiga dengan menggunakan magnet yang 
digantungkan dalam gelas aqua. 
 b. Saya menyiapkan cawan kecil, air, potongan sterofoam berbentuk 
kubus, dan jarum jahit. Pertama saya akan menggosok-gosokkan 
jarum menggunakan baju saya lalu tusukkan jarum pada 
sterofoam dengan posisi seimbang antara kanan dan kiri. Kedua, 
saya akan masukkan air kedalam cawan kecil. Ketiga, saya 
masukkan potongan sterofoam yang tadi sudah ditusuk oleh jarum 
kedalam cawan yang berisi air. 
2. a. Cara kerja kompas sederhana yang saya buat yaitu jarum yang 
tadi sudah digosok dengan magnet lalu ditusukkan pada 
sterofoam, kemudian cawan kecil diisi air setengahnya saja. 
Kemudian sterofoam yang sudah ditusuk dengan jarum di 
letakkan diatas air yang ada dicawan. Kemudian kita tunggu 
sampai sterofoam tenang. Kita dapat melihat kutub utara dan 
selatan. 





3. a. Iya saya dapat menggunakan kompas sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari. Saya menggunakannya ketika saya berada di suatu 
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tempat dan saya kehilangan arah. Maka saya menggunakan 
kompas sederhana untuk menemukan arah mata angin. 
 b. 1. Digunakan pada pintu  lemari es 
2. Digunakan dalam dinamo sepeda  
3. Digunakan pada televisi  
4. Digunakan pada tempat pensil  
5. Digunakan pada pengeras suara 
 c. Langkah membuat kompas sederhana, saat saya tersesat di hutan: 
- menyiapkan daun, air, jarum, tempat air 
- menggosokkan jarum pada kain 
- meletakkan jarum yang sudah digosok kain di atas daun 
- meletakkan daun diatas air 
- menunggu proses kerja kompas sederhana, sampai kompas 
sederhana tersebut dapat menunjukkan arah utara dengan 
berpedoman pada jarum yang sudah digosokkan kain tadi. 
4. a. Iya pintu lemari es perlu menggunakan magnet. 
2 alasan jawaban: 
- jika pintu lemari es menggunakan magnet maka pintu lemari es 
akan tertutup rapat. 
- jika pintu lemari es menggunakan magnet maka temperatur dingin 
yang ada di dalam lemari es akan tetap terjaga sehingga semua 
yang disimpan di dalam kulkas akan tetap segar pintu lemari es 
yang menggunakan magnet dapat meredam bunyi ketika pintu 
lemari es ditutup sehingga tidak menimbulkan bunyi. 
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 b. Kesimpulan saya mengenai pintu lemari es yang perlu menggunakan 
magnet, supaya dapat menjaga temperatur atau suhu dalam lemari es 
tetap dingin dan semua yang disimpan dalam lemari es menjadi 
awet.   
 c. - dampak positif jika menggunakan kompas sederhana: 
1. Dapat dengan mudah mengetahui arah mata angin 
2.  Dapat lebih tenang dan nyaman ketika akan bepergian jauh. 
- dampak negatif jika menggunakan kompas sederhana: 
1. Saya dapat  salah arah jika kompas sederhana yang digunakan 
kurang akurat 
2.  Saya menjadi bingung ketika membaca kompas sederhana, karena 
dalam kompas sederhana tidak terdapat tulisan arah mata 
anginnya. 
5. a. Sedih, panik, kebingungan, cemas. Saya akan membuat alat 
penunjuk arah agar dapat menemukan jalan keluar. Saya akan 
membuat kompas sederhana dengan mengosokkan silet dengan 
jarum maka jarum akan mengarah ke arah utara dan selatan dan 
saya dapat berjalan sesuai denga arah pada kertas petunjuk. 
 b. Membantu menunjukkan arah mata angin, membantu menentukan 
arah kiblat, mempelajari/mengetahui kutub-kutub bumi 
6 Saya akan mengalami kesulitan karena belum pernah membuat kompas 
sederhana/ saya akan mengalami kesulitan karena terlalu panik 
- Alat tidak bekerja dengan baik 
- Belum mengetahui cara membuat kompas sederhana 
- Kondisi alam tidak mendukung 
 Saya dapat mengetahui cara membuat kompas sederhana, dapat 
menentukan arah mata angin, mengetahui kutub-kutub bumi 
- Saya dapat mengetahui keguanaan magnet 
- Saya dapat menentukan arah dengan baik 
- Saya dapat menunjukkan kutub-kutub bumi 
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LAMPIRAN 3.2Rubrik Penilaian Skor Menjelaskan dan Menginterpretasi 






Jika menunjukkan 3 cara 
membuat kompas sederhana 
4 
Jika menunjukkan 2 cara 
membuat kompas sederhana 
3 
Jika menunjukkan 1 cara 
membuat kompas sederhana buat 
kompas sederhana 
2 
Jika tidak menunjukkan  cara 







Jika menjelaskan 3  cara membuat 
kompas sederhana 
4 
Jika menjelaskan 2  cara membuat 
kompas sederhana 
3 
Jika menjelaskan 1  cara membuat 
kompas sederhana 
2 
Jika tidak menjelaskan   cara 






Jika menggambarkan hasil  
pembuatan kompas sederhana 
serta memberi keterangan dengan 
jelas dan rapi. 
4 
Jika menggambarkan hasil  
pembuatan kompas sederhana 
serta memberi keterangan dengan 
jelas dan rapi. 
3 
Jika menggambarkan hasil  
pembuatan kompas sederhana 
serta memberi keterangan tetapi 
tidak rapi. 
2 
Jika menggambarkan hasil  




mengenai  apa itu 
kompas sederhana 
Jika memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana dengan percaya diri, 
jelas, dan benar. 
4 
Jika memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana dengan percaya diri 
dan jelas. 
3 
Jika memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana dengan percaya diri. 
2 
Jika memberi kesimpulan 
mengenai apa itu kompas 
sederhana dengan percaya diri 




Menentukan alat untuk 
membuat kompas 
sederhana 
Jika menentukan 4 atau lebih alat 
untuk membuat kompas 
sederhana. 
4 
Jika menentukan 3 alat untuk 
membuat kompas sederhana. 
3 
Jika menentukan 2 atau lebih alat 2 
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 untuk membuat kompas 
sederhana. 
Jika tidak dapat menentukan  alat 







Jika menceritakan cara kerja 
kompas sederhana dengan jelas 
dan benar. 
4 
Jika menceritakan cara kerja 
kompas sederhana dengan jelas 
dan kurang benar. 
3 
Jika menceritakan cara kerja 
kompas sederhana dengan jelas. 
2 
Jika tidak dapat menceritakan 






Jika mengevaluasi mengenai 
pembuatan kompas sederhana 
dengan baik dan benar. 
4 
Jika mengevaluasi mengenai 
pembuatan kompas sederhana 
dengan baik dan kurang benar. 
3 
Jika mengevaluasi mengenai 
pembuatan kompas sederhana 
dengan baik. 
2 
Jika tidak dapat mengevaluasi 
mengenai pembuatan kompas 
sederhana dengan baik dan benar. 
1 
Mengidentifikasi 
mengenai benda apa 
saja yang dapat dibuat 
untuk kompas 
sederhana 
Jika mengidentifikasi 3 benda apa 
saja yang dapat dibuat menjadi 
kompas sederhana. 
4 
Jika mengidentifikasi 2 benda apa 
saja yang dapat dibuat menjadi 
kompas sederhana. 
3 
Jika mengidentifikasi 1 benda apa 
saja yang dapat dibuat menjadi 
kompas sederhana. 
2 
Jika tidak dapat mengidentifikasi 
benda apa saja yang dapat dibuat 
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LAMPIRAN 4.1 Tabulasi Nilai Pretest, Posttest I, dan Posttest II  
 





























1 3 2 3 4 3 
 
1 1 2 2 3 2 
2 2 2 2 2 2 
 
2 3 2 2 3 2,5 
3 3 2 2 4 2,75 
 
3 3 3 3 2 2,75 
4 2 2 2 2 2 
 
4 2 1 2 3 2 
5 3 2 2 3 2,5 
 
5 2 3 3 2 2,5 
6 2 2 3 3 2,5 
 
6 2 2 1 2 1,75 
7 3 3 3 2 2,75 
 
7 4 2 2 1 2,25 
8 2 2 2 3 2,25 
 
8 3 1 1 2 1,75 
9 3 3 3 3 3 
 
9 2 2 3 2 2,25 
10 2 3 3 2 2,5 
 
10 2 1 2 2 1,75 
11 3 3 2 3 2,75 
 
11 2 3 2 2 2,25 
12 2 2 3 3 2,5 
 
12 3 1 3 3 2,5 
13 2 3 3 2 2,5 
 
13 2 2 2 2 2 
14 3 2 3 3 2,75 
 
14 1 2 2 2 1,75 
15 2 2 3 3 2,5 
 
15 1 3 3 3 2,5 
16 2 3 3 3 2,75 
 
16 2 3 3 3 2,75 
17 2 3 3 3 2,75 
 
17 2 2 2 3 2,25 
18 2 3 3 2 2,5 
 
18 3 2 2 2 2,25 
19 2 2 2 1 1,75 
 
19 3 3 3 3 3 
20 3 3 2 3 2,75 
 
20 2 2 3 3 2,5 
21 3 3 3 2 2,75 
 
21 3 3 3 3 3 
22 2 3 3 3 2,75 
 
22 3 2 2 2 2,25 
23 3 2 3 3 2,75 
 
23 3 3 3 2 2,75 
24 2 3 3 3 2,75 
 
24 3 3 3 3 3 
25 2 3 2 2 2,25 
 
25 2 3 3 3 2,75 
26 3 2 3 2 2,5 
 
26 3 3 2 2 2,5 
27 2 3 2 3 2,5 
 
27 4 3 3 1 2,75 
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1 3 3 2 2 2,5 
 
1 2 2 3 2 2,25 
2 3 3 3 3 3 
 
2 1 2 2 3 2 
3 3 3 3 2 2,75 
 
3 3 2 2 2 2,25 
4 2 3 2 2 2,25 
 
4 3 1 2 3 2,25 
5 4 3 2 2 2,75 
 
5 1 2 2 2 1,75 
6 2 2 3 2 2,25 
 
6 2 3 2 3 2,5 
7 3 3 3 2 2,75 
 
7 2 2 2 2 2 
8 4 2 3 2 2,75 
 
8 2 3 2 2 2,25 
9 3 2 2 2 2,25 
 
9 2 3 2 3 2,5 
10 2 3 2 1 2 
 
10 1 2 3 3 2,25 
11 3 2 2 3 2,5 
 
11 2 1 3 3 2,25 
12 2 2 3 2 2,25 
 
12 2 1 3 3 2,25 
13 2 2 3 4 2,75 
 
13 1 3 3 3 2,5 
14 2 2 3 3 2,5 
 
14 3 3 3 3 3 
15 2 2 3 3 2,5 
 
15 2 1 2 2 1,75 
16 3 2 3 2 2,5 
 
16 3 3 3 3 3 
17 2 3 2 3 2,5 
 
17 3 2 3 2 2,5 
18 3 2 3 3 2,75 
 
18 3 2 2 3 2,5 
19 3 3 3 2 2,75 
 
19 3 2 1 1 1,75 
20 3 3 3 3 3 
 
20 2 3 3 4 3 
21 3 2 2 2 2,25 
 
21 3 4 4 3 3,5 
22 2 3 3 3 2,75 
 
22 2 3 2 3 2,5 
23 3 2 3 3 2,75 
 
23 3 2 2 4 2,75 
24 2 3 3 2 2,5 
 
24 2 2 3 2 2,25 
 


































1 4 3 3 3 3,25 
 
1 4 3 3 3 3,25 
2 3 4 4 4 3,75 
 
2 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 3,75 
 
3 3 3 3 4 3,25 
4 4 3 4 4 3,75 
 
4 4 4 4 4 4 
5 2 3 3 4 3 
 
5 4 4 4 4 4 
6 3 3 2 4 3 
 
6 4 4 4 4 4 
7 3 4 4 4 3,75 
 
7 3 3 3 3 3 
8 2 2 2 2 2 
 
8 4 2 2 4 3 
9 4 3 4 4 3,75 
 
9 3 4 4 4 3,75 
10 3 3 3 4 3,25 
 
10 2 3 2 3 2,5 
11 4 2 4 4 3,5 
 
11 4 4 4 4 4 
12 4 2 2 2 2,5 
 
12 4 3 2 3 3 
13 4 2 4 4 3,5 
 
13 4 3 3 3 3,25 
14 3 4 4 4 3,75 
 
14 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 3 3 
 
15 4 3 3 3 3,25 
16 4 4 4 4 4 
 
16 4 4 4 4 4 
17 4 4 4 4 4 
 
17 2 3 3 3 2,75 
18 3 4 4 4 3,75 
 
18 3 3 2 2 2,5 
19 3 2 3 4 3 
 
19 4 3 3 3 3,25 
20 3 4 4 4 3,75 
 
20 3 2 3 3 2,75 
21 4 4 4 3 3,75 
 
21 4 4 4 4 4 
22 3 4 4 4 3,75 
 
22 3 3 3 3 3 
23 3 4 4 3 3,5 
 
23 3 3 3 4 3,25 
24 4 4 4 2 3,5 
 
24 4 4 4 4 4 
25 3 3 3 3 3 
 
25 3 3 3 3 3 
26 2 2 2 2 2 
 
26 4 2 2 3 2,75 
27 2 2 2 2 2 
 
27 3 2 3 4 3 
            
 
            
  3,33 3,29 3,54 3,58 3,44 
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1 3 2 2 3 2,5 
 
1 3 2 2 3 2,5 
2 3 2 2 2 2,25 
 
2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 
 
3 2 2 3 4 2,75 
4 3 2 3 3 2,75 
 
4 3 3 3 3 3 
5 3 3 3 3 3 
 
5 3 3 3 3 3 
6 1 1 3 2 1,75 
 
6 3 3 3 2 2,75 
7 2 2 3 4 2,75 
 
7 3 4 3 3 3,25 
8 4 3 4 4 3,75 
 
8 4 2 2 3 2,75 
9 3 3 3 3 3 
 
9 3 3 3 4 3,25 
10 2 2 4 4 3 
 
10 3 3 4 3 3,25 
11 4 3 3 4 3,5 
 
11 3 2 3 3 2,75 
12 3 4 3 4 3,5 
 
12 4 3 3 4 3,5 
13 3 3 4 4 3,5 
 
13 4 3 3 3 3,25 
14 3 4 3 4 3,5 
 
14 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 3 3 
 
15 3 3 3 4 3,25 
16 3 3 3 3 3 
 
16 3 3 3 4 3,25 
17 3 3 4 3 3,25 
 
17 3 3 4 3 3,25 
18 3 3 3 3 3 
 
18 3 3 3 3 3 
19 3 3 3 3 3 
 
19 4 3 4 3 3,5 
20 2 1 1 1 1,25 
 
20 3 2 3 4 3 
21 4 2 2 3 2,75 
 
21 4 3 4 4 3,75 
22 3 3 3 3 3 
 
22 3 2 3 3 2,75 
23 4 3 3 3 3,25 
 
23 4 4 4 3 3,75 
24 3 3 2 2 2,5 
 
24 2 3 2 4 2,75 
            
 
            
  2,96 2,67 2,92 3,08 2,91 
 
  3,21 2,88 3,13 3,33 3,14 
 

































1 3 3 3 4 3,25 
 
1 4 3 4 3 3,5 
2 4 4 4 3 3,75 
 
2 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 3 3,5 
 
3 4 4 3 3 3,5 
4 4 3 4 3 3,5 
 
4 4 4 4 4 4 
5 2 3 3 3 2,75 
 
5 3 4 3 3 3,25 
6 3 3 2 4 3 
 
6 4 3 3 4 3,5 
7 4 4 4 3 3,75 
 
7 3 3 3 3 3 
8 3 2 2 2 2,25 
 
8 2 3 2 2 2,25 
9 4 4 4 4 4 
 
9 3 4 4 3 3,5 
10 3 3 3 4 3,25 
 
10 2 2 2 3 2,25 
11 3 4 4 4 3,75 
 
11 3 4 4 2 3,25 
12 4 2 2 2 2,5 
 
12 2 2 3 3 2,5 
13 3 4 4 4 3,75 
 
13 4 3 3 3 3,25 
14 4 4 4 3 3,75 
 
14 4 4 3 4 3,75 
15 3 3 3 2 2,75 
 
15 4 3 3 3 3,25 
16 4 3 4 4 3,75 
 
16 4 2 2 4 3 
17 4 4 4 4 4 
 
17 2 3 3 3 2,75 
18 4 2 4 4 3,5 
 
18 3 3 2 2 2,5 
19 2 2 2 2 2 
 
19 3 4 3 3 3,25 
20 4 4 4 4 4 
 
20 4 2 4 4 3,5 
21 4 2 4 4 3,5 
 
21 4 3 4 4 3,75 
22 3 4 4 4 3,75 
 
22 3 2 3 3 2,75 
23 4 4 4 4 4 
 
23 3 3 2 2 2,5 
24 3 4 4 3 3,5 
 
24 3 4 3 4 3,5 
25 2 2 3 3 2,5 
 
25 3 3 3 3 3 
26 2 2 2 2 2 
 
26 3 2 2 2 2,25 
27 3 2 2 3 2,5 
 
27 3 3 2 2 2,5 
            
 
            
  3,42 3,29 3,5 3,38 3,4 
 
  3,25 3,13 3,04 3,13 3,14 
 
 

































1 4 3 3 3 3,25 
 
1 2 3 3 2 2,5 
2 4 4 2 2 3 
 
2 3 3 3 2 2,75 
3 4 3 3 3 3,25 
 
3 4 4 2 4 3,5 
4 3 2 4 3 3 
 
4 3 4 3 2 3 
5 2 3 3 3 2,75 
 
5 4 3 3 3 3,25 
6 2 1 2 2 1,75 
 
6 2 2 2 2 2 
7 2 2 4 4 3 
 
7 3 4 3 2 3 
8 4 4 2 4 3,5 
 
8 4 1 2 2 2,25 
9 3 3 3 4 3,25 
 
9 3 3 3 2 2,75 
10 2 2 4 4 3 
 
10 4 3 3 3 3,25 
11 4 3 3 4 3,5 
 
11 3 3 3 3 3 
12 4 4 3 4 3,75 
 
12 4 3 3 2 3 
13 4 4 4 3 3,75 
 
13 4 3 2 3 3 
14 4 4 3 3 3,5 
 
14 4 4 4 4 4 
15 3 3 2 3 2,75 
 
15 3 3 3 3 3 
16 4 3 4 3 3,5 
 
16 3 3 3 3 3 
17 3 3 4 3 3,25 
 
17 4 3 3 3 3,25 
18 3 3 2 3 2,75 
 
18 3 4 3 2 3 
19 4 3 3 3 3,25 
 
19 4 3 4 3 3,5 
20 2 1 1 1 1,25 
 
20 1 3 1 1 1,5 
21 2 4 4 3 3,25 
 
21 3 3 3 3 3 
22 2 3 3 3 2,75 
 
22 3 1 3 3 2,5 
23 4 2 4 4 3,5 
 
23 4 4 4 4 4 
24 3 3 2 2 2,5 
 
24 3 2 2 2 2,25 
            
 
            
  3,17 2,92 3 3,08 3,04 
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LAMPIRAN 4.2  Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menjelaskan dan 
Menginterpretasi 
 




Pretest Posttest I Posttest II Selisih Pretest Posttest I Posttest II Selisih 
1 2,5 2,5 3,25 0 3 3,25 3,25 0,25 
2 3 2,25 3 -0,75 2 3,75 3,75 1,75 
3 2,75 3 3,25 0,25 2,75 3,75 3,5 1 
4 2,25 2,75 3 0,5 2 3,75 3,5 1,75 
5 2,75 3 2,75 0,25 2,5 3 2,75 0,5 
6 2,25 1,75 1,75 -0,5 2,5 3 3 0,5 
7 2,75 2,75 3 0 2,75 3,75 3,75 1 
8 2,75 3,75 3,5 1 2,25 2 2,25 -0,25 
9 2,25 3 3,25 0,75 3 3,75 4 0,75 
10 2 3 3 1 2,5 3,25 3,25 0,75 
11 2,5 3,5 3,5 1 2,75 3,5 3,75 0,75 
12 2,25 3,5 3,75 1,25 2,5 2,5 2,5 0 
13 2,75 3,5 3,75 0,75 2,5 3,5 3,75 1 
14 2,5 3,5 3,5 1 2,75 3,75 3,75 1 
15 2,5 3 2,75 0,5 2,5 3 2,75 0,5 
16 2,5 3 3,5 0,5 2,75 4 3,75 1,25 
17 2,5 3,25 3,25 0,75 2,75 4 4 1,25 
18 2,75 3 2,75 0,25 2,5 3,75 3,5 1,25 
19 2,75 3 3,25 0,25 1,75 3 2 1,25 
20 3 1,25 1,25 -1,75 2,75 3,75 4 1 
21 2,25 2,75 3,25 0,5 2,75 3,75 3,5 1 
22 2,75 3 2,75 0,25 2,75 3,75 3,75 1 
23 2,75 3,25 3,5 0,5 2,75 3,5 4 0,75 
24 2,5 2,5 2,5 0 2,75 3,5 3,5 0,75 
25         2,25 3 2,5 0,75 
26         2,5 2 2 -0,5 
27         2,5 2 2,5 -0,5 
                  
  2,56 2,91 3,04 0,35 2,57 3,44 3,4 0,87 
         
          









Pretest Posttest I Posttest II Selisih Pretest Posttest I Posttest II Selisih 
1 2,25 2,5 2,5 0,25 2 3,25 3,5 1,25 
2 2 3 2,75 1 2,5 3 3 0,5 
3 2,25 2,75 3,5 0,5 2,75 3,25 3,5 0,5 
4 2,25 3 3 0,75 2 4 4 2 
5 1,75 3 3,25 1,25 2,5 4 3,25 1,5 
6 2,5 2,75 2 0,25 1,75 4 3,5 2,25 
7 2 3,25 3 1,25 2,25 3 3 0,75 
8 2,25 2,75 2,25 0,5 1,75 3 2,25 1,25 
9 2,5 3,25 2,75 0,75 2,25 3,75 3,5 1,5 
10 2,25 3,25 3,25 1 1,75 2,5 2,25 0,75 
11 2,25 2,75 3 0,5 2,25 4 3,25 1,75 
12 2,25 3,5 3 1,25 2,5 3 2,5 0,5 
13 2,5 3,25 3 0,75 2 3,25 3,25 1,25 
14 3 4 4 1 1,75 4 3,75 2,25 
15 1,75 3,25 3 1,5 2,5 3,25 3,25 0,75 
16 3 3,25 3 0,25 2,75 4 3 1,25 
17 2,5 3,25 3,25 0,75 2,25 2,75 2,75 0,5 
18 2,5 3 3 0,5 2,25 2,5 2,5 0,25 
19 1,75 3,5 3,5 1,75 3 3,25 3,25 0,25 
20 3 3 1,5 0 2,5 2,75 3,5 0,25 
21 3,5 3,75 3 0,25 3 4 3,75 1 
22 2,5 2,75 2,5 0,25 2,25 3 2,75 0,75 
23 2,75 3,75 4 1 2,75 3,25 2,5 0,5 
24 2,25 2,75 2,25 0,5 3 4 3,5 1 
25         2,75 3 3 0,25 
26         2,5 2,75 2,25 0,25 
27         2,75 3 2,5 0,25 
                  








LAMPIRAN 4.3 Uji Normalitas Kemampuan Menjelaskan 





















































0,225 0,233 0,184 0,193 0,241 0,214 0,228 0,197 
Posit
ive 
0,15 0,142 0,133 0,116 0,182 0,16 0,13 0,122 
Nega
tive 
-0,225 -0,233 -0,184 -0,193 -0,241 -0,214 -0,228 -0,197 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
1,100 1,139 0,9 0,946 1,250 1,112 1,186 1,025 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
0,177 0,149 0,393 0,333 0,088 0,168 0,12 0,244 
a. Test distribution is Normal. 
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Pretest Kontrol Menjelaskan 24 2,5625 ,25802 ,05267 
Pretest Eksperimen 
Menjelaskan 
27 2,5556 ,29689 ,05714 
 
 







s t-test for Equality of Means 
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LAMPIRAN 4.5 Uji Normalitas Selisih Skor Pretest ke Posttest II 
Menjelaskan 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SelisihPrePost1KonMjl SelisihPrePost1EksMjl 
N 24 27 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,3438 ,7593 
Std. Deviation ,65447 ,57379 
Most Extreme Differences Absolute ,193 ,197 
Positive ,116 ,122 
Negative -,193 -,197 
Kolmogorov-Smirnov Z ,946 1,025 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,333 ,244 
a. Test distribution is Normal. 
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Selisih Pretest Posttest1 
Kontrol Menjelaskan 
24 ,3438 ,65447 ,13359 
Selisih Pretest Posttest 
Eksperimen Menjelaskan 
27 ,7593 ,57379 ,11043 
 
 








es t-test for Equality of Means 
F 
Sig
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LAMPIRAN 4.7 Uji Perbandingan Skor Pretest ke Posttest I Kemampuan 
Menjelaskan 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post1KonMjl 2,9063 24 ,56536 ,11540 
PreKonMjl 2,5625 24 ,25802 ,05267 
Pair 2 Post1EksMjl 3,3148 27 ,59885 ,11525 
PreEksMjl 2,5556 27 ,29689 ,05714 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Post1KonMjl & PreKonMjl 24 -,144 ,501 
Pair 2 Post1EksMjl & PreEksMjl 27 ,331 ,092 
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LAMPIRAN 4.8 Uji Perbandingan Skor Pretest ke Posttest I Kemampuan 
Menjelaskan per Indikator 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post1KonMenun 2,9583 24 ,69025 ,14090 
PreKonMenun 2,6667 24 ,63702 ,13003 
Pair 2 Post1KonMenjab 2,6667 24 ,76139 ,15542 
PreKonMenjab 2,5000 24 ,51075 ,10426 
Pair 3 Post1KonMenggam 2,9167 24 ,71728 ,14641 
PreKonMenggam 2,6667 24 ,48154 ,09829 
Pair 4 Post1KonMenyim 3,0833 24 ,77553 ,15830 
PreKonMenyim 2,4167 24 ,65386 ,13347 
Pair 5 Post1EksMenun 3,2222 27 ,69798 ,13433 
PreEksMenun 2,4074 27 ,50071 ,09636 
Pair 6 Post1EksMenjab 3,1852 27 ,83376 ,16046 
PreEksMenjab 2,5185 27 ,50918 ,09799 
Pair 7 Post1EksMenggam 3,4074 27 ,79707 ,15340 
PreEksMenggam 2,6296 27 ,49210 ,09471 
Pair 8 Post1EksMenyim 3,4444 27 ,80064 ,15408 
PreEksMenyim 2,6667 27 ,67937 ,13074 
 
 
Paired Samples Correlations 








































27 -,141 ,482 
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LAMPIRAN 4.9 Uji Retensi Skor Posttest I ke Posttest II Kemampuan 
Menjelaskan 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post2KonMenunj 3,1667 24 ,86811 ,17720 
Post1KonMenunj 2,9583 24 ,69025 ,14090 
Pair 2 Post2KonMenjab 2,9167 24 ,88055 ,17974 
Post1KonMenjab 2,6667 24 ,76139 ,15542 
Pair 3 Post2KonMenggamb 3,0000 24 ,88465 ,18058 
Post1KonMenggamb 2,9167 24 ,71728 ,14641 
Pair 4 Post2KonMenyim 3,0833 24 ,77553 ,15830 
Post1KonMenyim 3,0833 24 ,77553 ,15830 
Pair 5 Post2EksMenunj 3,2963 27 ,72403 ,13934 
Post1EksMenunj 3,2222 27 ,69798 ,13433 
Pair 6 Post2EksMenjab 3,1481 27 ,86397 ,16627 
Post1EksMenjab 3,1852 27 ,83376 ,16046 
Pair 7 Post2EksMenggamb 3,3704 27 ,83887 ,16144 
Post1EksMenggamb 3,4074 27 ,79707 ,15340 
Pair 8 Post2EksMenyim 3,2963 27 ,77533 ,14921 
Post1EksMenyim 3,4444 27 ,80064 ,15408 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Post2KonMenunj & 
Post1KonMenunj 
24 ,520 ,009 
Pair 2 Post2KonMenjab & 
Post1KonMenjab 
24 ,670 ,000 
Pair 3 Post2KonMenggamb & 
Post1KonMenggamb 
24 ,480 ,018 
Pair 4 Post2KonMenyim & 
Post1KonMenyim 
24 ,855 ,000 
Pair 5 Post2EksMenunj & 
Post1EksMenunj 
27 ,474 ,013 
Pair 6 Post2EksMenjab & 
Post1EksMenjab 
27 ,494 ,009 
Pair 7 Post2EksMenggamb & 
Post1EksMenggamb 
27 ,974 ,000 
Pair 8 Post2EksMenyim & 
Post1EksMenyim 
27 ,523 ,005 
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LAMPIRAN 4.10 Uji Retensi Skor Posttest I ke Posttest II Kemampuan 
Menjelaskan per Indikator 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post2KonMjl 3,0417 24 ,58359 ,11913 
Post1KonMjl 2,9063 24 ,56536 ,11540 
Pair 2 Post2EksMjl 3,2778 27 ,64051 ,12327 
Post1EksMjl 3,3148 27 ,59885 ,11525 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Post2KonMjl & 
Post1KonMjl 
24 ,869 ,000 
Pair 2 Post2EksMjl & 
Post1EksMjl 
27 ,879 ,000 
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LAMPIRAN 4.11 Uji Besar Efek Pengaruh (Effect Size) Kemampuan 
Menjelaskan 
 












Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 




















 = 22% 













Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 




















 = 66% 




LAMPIRAN 4.12 Uji Besar Efek Pengaruh (Effect Size) Kemampuan 
Menjelaskanper Indikator 
 















Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 














































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 





































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 


































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 
































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 


































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 






































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 




























Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 
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LAMPIRAN 4.13 Uji Normalitas Kemampuan Menginterpretasi 






































,196 ,172 ,217 ,161 ,138 ,217 ,155 ,172 
Posit
ive 
,196 ,172 ,158 ,161 ,110 ,217 ,132 ,172 
Neg
ative 
-,159 -,120 -,217 -,097 -,138 -,204 -,155 -,137 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
,959 ,842 1,064 ,787 ,719 1,125 ,806 ,893 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
,316 ,478 ,207 ,566 ,679 ,159 ,535 ,403 
a. Test distribution is Normal. 
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PreKonEksMeng Pretest Kontrol Menginterpretasi 24 2,3958 ,42934 ,08764 
Pretest Eksperimen 
Menginterpretasi 
27 2,3796 ,39450 ,07592 
 
 







s t-test for Equality of Means 
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LAMPIRAN 4.15 Uji Normalitas Selisih Skor Pretest ke Posttest I 
          Menginterpretasi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SelisihPrePosKonMeng SelisihPrePosEksmeng 
N 24 27 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,7396 ,9352 
Std. Deviation ,45132 ,62632 
Most Extreme Differences Absolute ,161 ,172 
Positive ,161 ,172 
Negative -,097 -,137 
Kolmogorov-Smirnov Z ,787 ,893 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,566 ,403 
a. Test distribution is Normal. 


















PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
148 
 









SelisihPrePosKonEks Selisih Pretest Posttest1 Kontrol 
Menginterpretasi 
24 ,7396 ,45132 ,09213 
Selisih Pretest Posttest1 
Eksperimen Menginterpretasi 
27 ,9352 ,62632 ,12053 
  
 






Variances t-test for Equality of Means 
F 
Sig
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LAMPIRAN 4.17 Uji Perbandingan Skor Pretest ke Posttest I Kemampuan   
Menginterpretasi 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post1KonMeng 3,1354 24 ,37575 ,07670 
PreKonMeng 2,3958 24 ,42934 ,08764 
Pair 2 Post1EksMeng 3,3148 27 ,51698 ,09949 
PreEksMeng 2,3796 27 ,39450 ,07592 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Post1KonMeng & PreKonMeng 24 ,378 ,069 
Pair 2 Post1EksMeng & PreEksMeng 27 ,075 ,710 
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LAMPIRAN 4.18 Uji Perbandingan Skor Pretest ke Posttest I Kemampuan   
Menginterpretasi per Indikator 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post1KonMenen 3,2083 24 ,58823 ,12007 
PreKonMenen 2,2083 24 ,72106 ,14719 
Pair 2 Post1KonMencer 2,8750 24 ,61237 ,12500 
PreKonMencer 2,2500 24 ,79400 ,16207 
Pair 3 Post1KonMengev 3,1250 24 ,61237 ,12500 
PreKonMengev 2,4583 24 ,65801 ,13431 
Pair 4 Post1KonMelih 3,3333 24 ,56466 ,11526 
PreKonMelih 2,6667 24 ,70196 ,14329 
Pair 5 Post1EksMenen 3,4815 27 ,64273 ,12369 
PreEksMenen 2,4444 27 ,80064 ,15408 
Pair 6 Post1EksMencer 3,1852 27 ,68146 ,13115 
PreEksMencer 2,2963 27 ,72403 ,13934 
Pair 7 Post1EksMengev 3,1481 27 ,71810 ,13820 
PreEksMengev 2,4074 27 ,63605 ,12241 
Pair 8 Post1EksMelih 3,4444 27 ,57735 ,11111 
PreEksMelih 2,3704 27 ,62929 ,12111 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Post1KonMenen & 
PreKonMenen 
24 ,098 ,648 
Pair 2 Post1KonMencer & 
PreKonMencer 
24 -,022 ,917 
Pair 3 Post1KonMengev & 
PreKonMengev 
24 ,067 ,754 
Pair 4 Post1KonMelih & 
PreKonMelih 
24 ,073 ,734 
Pair 5 Post1EksMenen & 
PreEksMenen 
27 -,208 ,299 
Pair 6 Post1EksMencer & 
PreEksMencer 
27 ,118 ,556 
Pair 7 Post1EksMengev & 
PreEksMengev 
27 ,200 ,318 
Pair 8 Post1EksMelih & 
PreEksMelih 
27 -,153 ,446 
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LAMPIRAN 4.19 Uji Retensi Skor Posttest I ke Posttest II Kemampuan 
Menginterpretasi 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post2KonMenen 3,2500 24 ,79400 ,16207 
Post1KonMenen 3,2083 24 ,58823 ,12007 
Pair 2 Post2KonMencer 3,0000 24 ,83406 ,17025 
Post1KonMencer 2,8750 24 ,61237 ,12500 
Pair 3 Post2KonMengev 2,8333 24 ,70196 ,14329 
Post1KonMengev 3,1250 24 ,61237 ,12500 
Pair 4 Post2KonMelih 2,6250 24 ,76967 ,15711 
Poat1KonMelih 3,3333 24 ,56466 ,11526 
Pair 5 Post2EksMenen 3,2222 27 ,69798 ,13433 
Post1EksMenen 3,4815 27 ,64273 ,12369 
Pair 6 Post2EksMencer 3,0741 27 ,72991 ,14047 
Post1EksMencer 3,1852 27 ,68146 ,13115 
Pair 7 Post2EksMengev 2,9630 27 ,70610 ,13589 
Post1EksMengev 3,1481 27 ,71810 ,13820 
Pair 8 Post2EksMelih 3,0370 27 ,70610 ,13589 
Post1EksMelih 3,4444 27 ,57735 ,11111 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Post2KonMenen & Post1KonMenen 24 ,349 ,095 
Pair 2 Post2KonMencer & Post1KonMencer 24 ,511 ,011 
Pair 3 Post2KonMengev & Post1KonMengev 24 ,556 ,005 
Pair 4 Post2KonMelih & Poat1KonMelih 24 ,100 ,642 
Pair 5 Post2EksMenen & Post1EksMenen 27 ,438 ,022 
Pair 6 Post2EksMencer & Post1EksMencer 27 ,513 ,006 
Pair 7 Post2EksMengev & Post1EksMengev 27 ,542 ,003 
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LAMPIRAN 4.20 Uji Retensi Skor Posttest I ke Posttest II Kemampuan 
Menginterpretasi per Indikator 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post2KonMeng 2,9271 24 ,57332 ,11703 
Post1KonMeng 3,1354 24 ,37575 ,07670 
Pair 2 Post2EksMeng 3,0741 27 ,50390 ,09698 
Post1EksMeng 3,3148 27 ,51698 ,09949 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Post2KonMeng & 
Post1KonMeng 
24 ,641 ,001 
Pair 2 Post2EksMeng & 
Post1EksMeng 
27 ,710 ,000 
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LAMPIRAN 4.21 Uji Besar Efek Pengaruh (Effect Size) Kemampuan 
Menginterpretasi 
 












Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 




















 = 74% 












Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 




















 = 70% 
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LAMPIRAN 4.22 Uji Besar Efek Pengaruh (Effect Size) Kemampuan 
Menginterpretasiper Indikator 
 















Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 
















































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 





































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 


































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 




















 = 38% 
 









Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 


































Presentase Pengaruh Penggunaan Metode 
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Perlakuan di Kelas Eksperimen 
  
 














Perlakuan di Kelas Kontrol 
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No Nama Kegiatan Peran Tanggal/tahun 
1 Inisiasi Fakultas Peserta 10 – 11 September 2011 
2 
Challenging Your Future Life with Portal Bussiness 
Seminar 
Peserta 09 Oktober 2011 
3 Week-End Moral   
4 
Seminar ke-SD-an “SOSOK GURU TERBAIK 
UNTUKKU”. 
Peserta 30 Januari 2012 
5 Pelatihan Pengembangan Kepribadian Mahasiswa 1 Peserta 
25 Januari – 01 Februari 
2012 
6 Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar Peserta 02 – 07 Februari 2012 
7 
Maria Montessori Workshop: Learning Model 
Development for 6-9 years old. Focused on 
Mathematics. 
Peserta 27 Juni  – 11 Juli 2012 
8 Inisiasi Prodi Mahasiswa Baru Peserta  
9 Una Seminar Anti Bias Curriculum And Teaching Peserta 04 Oktober 2012 
10 Pelatihan Pengembangan Kepribadian Mahasiswa 2 Peserta 27 – 28 Oktober 2012 
11 
Public Lecture on Teaching Multiculturalism to 
Young People ”Learning from Post-war German 
Experience”. 
Peserta 15 Maret 2013 
12 English Club Progran Peserta Agustus 2011 – Juli 2013 
13 Seminar Kesehatan dari Mount Alvernia Hospital Panitia Juli 2013 
14 
Studium Generale Entitled “Learning from the past 
for a better future: We and the 1965 tragedy”. 
Peserta 06 September 2013 
15 
Studium Generale : “Family Problems and 
Children’s Motivation to Learn” 
Peserta 10 Maret 2014 
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